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KATA PENGANTAR 

Mulai tahun ked ua Pemb angunan Lima Tahun I, Pusat Pemb inaan dan Pe­
ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebij akan pembinaan dan pengembangan keb udayaan na­
sional. Ma lah kebahasaan dan kesusastraan meru pakan salah satu segi masa­
lah kebudayaan nasional yang periu ditangam dengan sungguh -sungguh dan 
berencana agar tuj uan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa indonesia 
dan bahasa daerah -- termasuk susast ranya -- tercapai. Tujuan akhir itu 
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang 
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa L1dones1a dan bahasa da­
erah clcngan baik dan benar untuk berbagai i.ujc.aJl o1eh laptsan masyarakat 
b aha sa Indonesia. 

~. ntuk mencapai tUJLlan itu perlu dilakuk.:an beryl'ni, kegwtan seperti i l ) 
pembakuan bahasa . (2) penyuluhan bahasa melaiui berbaga1 sarana. (3) pe ­
netjemahan karya kebahasaan dan karya ·kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dala m bahasa Indo nesia, (4) pelipatganJaan .nlormast melalui pene!iuan 
bahasa dan susastra. dan (5 ) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informasi. 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut. dibentuklah oleh Departemen 
Pend idikan dan Kebuda yaan Proyek Penelitian Bah asa dan Sast ra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indo nesia . dan Proyek 
Pengen'!b angan Bahasa da n Sa stra Daerah , di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Penelit ian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da ­
erah di 1 akarta , sebagai Proyek Pusat , d ibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh , (2) Su­
matra Barat , (3 ) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barat , (5 ) Daerah lstimewa Yog­
yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan , (8) Sulawesi Selatan , (9) 
Sulawesi Utara , dan (10) Bali . Kemudian , pada tahun 1981 dit ambah proyek 

vii 



penelitian bahasa di lima propinsi yang lain , yaitu (I) Sumatra Utara , (2) Ka ­
limantan Barat , (3) Riau , (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku . Dua tahun 
kemudian, pad a tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi de­
ngan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Te­
ngah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian , hingga 
pada saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam­
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta . 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se ­
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang berjudul Kata Tugas Bahasa Alas disusun oleh regu penelit i 
yang terdiri atas anggota yang berikut : Wamad Abdullah , Osra M. Akbar , 
Syech Ahmaddin, dan Hasan Gade yang mendapat bantuan Proyek Pene­
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah lstimewa Aceh tahun 1983/ 
1984. 

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya 
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul 
Rachman), para peneliti, penilai (Dr. M. Diah) penyunting naskah (Sugeng 
Maulana), dan pengetik (M. Nurhanadi) yang telah memungkinkan penerbit­
an buku ini, saya ucapan terima kasih. 

Jakarta , 28 Oktober 1986 
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BAB I PENDAHULUAN 

1 .1 Latar Belakang dan Masalah 
l.l.l Latar Belakang 

Penelitian bahasa Alas telah dilaksanakan sebanyak lima kali, yaitu pene­
litian "Struktur Bahasa Alas" (1978), "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Alas" 
(1980), "Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Alas" (1981), "Sistem Per­
ulangan Bahasa Alas" (1982), dan "Struktur Sastra Lisan Alas" (1983). 
Penelitian-penelitian tersebut sedikit banyak telah menyinggung kata tugas; 
namun, karena cakupan penelitiannya sangat luas, analisis yang merancang 
khusus mengenai kata tugas belum dilaksanakan. aeh karena itu, dilakukan­
lah penelitian yang khusus mendeskripsikan kata tugas bahasa Alas. 

Hingga pada waktu ini, buku pelajaran mengenai bahasa Alas masih 
belum pemah ditulis , walaupun bahasa ini masih dipakai sebagai bahasa 
pengantar di kelas 1-3 sekolah dasar. 

Penelitian struktur yang sudah dilaksanakan, dan penelitian kata tugas 
yang dilakukan dalam tahun 1983/1984 ini, dapat dipandang mempunyai 
peranan yang sangat penting. Pertama, bagi pengajaran bahasa itu kelak , 
deskripsi ini akan merupakan bahan pengajaran yang sangat berharga; kedua, 
dapat dijadikan bahan sumber bagi penyusunan buku tata bahasa (yang akan 
datang). dan ketiga, bagi bahasa Alas itu sendiri dapat dijadikan dokumentasi 
perkembangan dalam masa hidupnya. Relevansi lain ialah hasil penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap usaha memperkaya 
data linguistik dalam rangka pengembangan teori linguistik Nusantara, karena 
bahasa Alas termasuk ke dalam rumpun bahasa Nusantara. 

1.1.2 Masa/ah 
Kehadiran kata lugas di samping kata-kata inti (content words) dalam 

suatu kalimat yang lengkap tidak mungkin dapat dielakkan . kecuali kalau 
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diinginkan tersusunnya kalirnat-kalimat yang kaku . Dengan didasari tanggap­
an bahwa kata tugas bahasa Alas memiliki sistem ketatabahasaan yang ter­
tentu , terdapat beberapa masalah yang perlu dideskripsikan secara cermat. 
Sehubungan dengan itu , perlu diselidiki dan dicari jawaban terhadap perta­
nyaan-pertanyaan mengenai bagairnana bentuk, fungsi , distribusi, penggo­
longan, dan ciri kata tugas bahasa Alas . 

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diperoleh 
Sesuai dengan latar belakang serta rumusan masalah yang kelak dikemu­

kakan pada Bagian 1.1.1 dan 1.1.2 , penelitian ini bertujuan untuk mendapat­
kan deskripsi kata. tugas bahasa Alas dalam hal bentuk , fungsi, distribusi, 
penggolongan , dan ciri-cirinya. 

Hasil yang diperoleh ialah naskah yang dideskripsikan secara terperinci 
dan cermat yang diperoleh melalui pengumpulan dan analisis data. 

1.3 Anggapan Dasar dan Hipotesis 
1 .3 Anggapan Dasar 

Berdasarkan pengetahuan yang diperoleh melalui naskah laporan kelirna 
penelitian bahasa Alas yang dikemukakan pada Bagian 1.1 .1, penelitian ini 
bertitik-tolak dari anggapan bahwa (a) bahasa Alas memiliki perbendaharaan 
kata tugas : dan (b) kata tugas bahasa Alas memiliki sistem ketatabahasaan 
yangkhas . 

1.3 .2 Hipotesis 
Dalam usaha memperoleh basil yang lengkap dan sempurna diperkirakan 

bahwa kata tugas bahasa Alas memiliki bentuk , sistem-sistem kefungsian, pen­
distribusian , penggolonga.n, dan ciri-ciri yang dapat dideskripsikan melalui 
penganalisaan data . Diperkirakan juga bahwa setiap kelompok kata tugas 
bahasa Alas itu dapat dideskripsikan secara terurut. 

1.4 Populasi dan Sampel 
1.4 .1 Populasi 

Populasi penelitian ini ialah penduduk Kabupaten Aceh Tenggara yang 
berbahasa Alas dan berdomisili di lima kecamatan, dengan jumlah penduduk 
118.322 jiwa (berdasarkan sensus nasional 1980). Kelirna kecamatan itu ialah 
(a) Lawe Sigala-gaia, (b) Lawe Alas, (c) Bambel, (d) Babussalam, dan (e) Ba­
dar. 
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1.4.2 Sampel 
Sampel diambil hanya dari sumber lisan yang diperoleh dari beberapa 

pembahan melalui pertanyaan yang diajukan dalam instrumen penelitian. 
Bahan rujukan dalam bentuk tulisan yang dapat dijadikan sumber pene­

litian tidak diperoleh. Bahan rujukan dalam bentuk tulisan yang diinginkan, 
yaitu cerita pendek yang sempuma, bahan-bahan tulis untuk siaran radio 
pemerintah daerah (karena di kabupaten itu temyata tidak ada siaran radio 

daerah), brosur penerangan daerah, dan surat kabar dan majalah terbitan 
daerah. Oleh karena itu, sumber informasi yang dijadikan sampel ial~ para 
pembahan yang berpendidikan maksimal SMT A dengan harapan pengetahuan 
kebahasaan mereka belum banyak dipengaruhi oleh struktur bahasa Indone­
sia. Para pembahan ini pun, kecuali bepergian rnelancong, tidak pemah me­
rantau ke luar daerah kabupaten itu . 

Jumlah pembahan sebagai sampel 13 orang, yang aktif hanya sembilan 
orang (lihat Lampiran 3). 

1.5 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Seperti bahasa-bahasa daerah lainnya di Indonesia, bahasa Alas juga ter­

masuk rum pun bahasa Melayu-Polinesia. Bahasa Indonesia, yang pada tanggal 
18 Agustus 1945 diresmikan sebagai bahasa nasional, mempunyai struktur 
ketatabahasaan yang tidak banyak berbeda dengan bahasa Alas. Bertolak dari 
kesamaan yang dimiliki kedua bahasa, maka teori mengenai kata tugas bahasa 
Indonesia dapat dijadikan pegangan dalam membahas kata tugas bahasa Alas. 

Dari sekian banyak buku mengenai tata bahasa, tim peneliti cenderung 
berpegang pada Gorys Keraf (1982). Alasan menunggalkan pegangan ini ialah 
semakin banyak buku yang dijadikan pedoman, semakin rurnit menyelesai­
kan permasalahan yang dikaji. 

Di samping buku Tatabahasa Indonesia tersebut, peneliti juga berpegang 
pada satu buku berbahasa lnggris, yaitu The Key to English Vocabulary yang 
diterbitkan oleh The English Language Service, London (1969). 

Menurut Keraf (1982:83), berdasarkan struktur mor~ologimya, kata 
dapat dibagi atas empatjenis, yaitu : 

a) Kata Benda (nomina substantiva); 
b) Kata Keija (verba); 
c) Kata Sifat (adjektiva); dan Kata tugas (function word~). 
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Semua kata yang tidak termasuk salah satu dari jenis kata nomina, verba , 
adjektiva atau menjadi anggota subgolongan jenis-jenis kata tersebut, dima­
sukkan dalam jenis kata tugas (Keraf, 1982 :89). Kata-kata tugas tidak bisa 
menduduki fungsi-fungsi pokok dalam sebuah kalimat. Fungsi-fungsi pokok 
seperti subjek, predikat , dan objek diduduki oleh ketiga jenis kata lain terse­
but di atas, yaitu butir-butir a), b), dan c). 

Buku The Key to English Vocabulary (1969 :4) membagi kata-kata atas 
dua kelompok , yaitu kata tugas (function words) dan kata inti (content 
words). Menurut The Key to English Vocabulary , katainti terdiri atas empat 
jenis, yaitu nomina, verba, adjektiva, dan adverbia . Semua kata yang tidak 
termasuk ke dalam salah satu dari ke-4 jenis itu digolongkan dalam jenis kata 
tugas . Lengkapnya, kata tugas menurut buku ini terdiri atas : 

a) Kat a San dang (Articles); 
b) Kata Bantu (Auxiliary Verbs); 
c) Kata Sambung (Conjungctions); 
d) Kata Depan (Prepositions); 
e) Kata Ganti Orang(Pronouns); 
f) Kata Penentu Benda (Noun Determiners); 
g) Kata Ganti Benda (Substitute Nouns); dan 
h) Kata Penegas Benda (Interjections). 
The English Language Service menguraikan kata tugas amat terperinci. 

Lengkapnya, semua kata yang tidak tergolong nomina, verba , adjektiva , dan 
adverbia dimasukkan ke dalam kata tugas. 

Untuk jenis kata penentu benda (No. f - lihat di atas) tercatat 48 
kata (The Key to English Vocabulary , 1969 : 11), belum dihitung jumlah 
numeraiia yang demikian ban yak . Dalam penelitian ini, pronomina· pesona 
dan numeralia yang tak terhingga banyaknya itu dan yang sudah jelas tergo­
long ke dalam kata tugas tidak dibahas secara khusus, tetapi hanya beberapa 
saja yang banyak dipakai sehari-hari. 

Mengenai preposisi, dengan menghitung jumlah preposisi yang terdapat 
di dalam buku Kata Depan atau Preposisi dalam Bahasa Indonesia, oleh 
Ramlan (1982), maka kemungkinan akan sebanyak itu pulalahjumlah prepo­
sisi dalam bahasa Alas . Namun, dalam laporan penelitian ini , tim peneliti 
juga menampilkan preposisi yang sangat lazim dipakai sehari-hari . 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, teori yang dipakai ialah 
gabungan dari teori kata tugas yang dianut oleh Keraf (1982) dan The Key to 
Vocabulary (1969). Penggabungan kedua teori itu dimungkinkan karena pe­
nulisnya mengemukakan suatu anggapan dasar yang hampir tidak berbeda, 
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yaitu bahwa kata tugas sangat ditentukan oleh hubungan gramatik:a dengan 
kata-kata jenis lainnya, dan kata tugas itu tidak memiliki arti leksik:al . Makna 
kata tugas ditentukan oleh hubungannya dengan berbagai kata lain dalam 
kalimat . 

Perbedaan yang jelas antara Keraf dan 'The English Language Service' 
terletak pada pengkategorian pronomina persona. Pihak kedua memasukkan 
segala bentuk pronomina persona ke dalam kata tugas (function word), se­
dangkan pihak pertama tidak jelas memasukkannya. Dalam penelitian ini, 
pronomina persona tidak disinggung sebagai anggota kelompok kata tugas. 

I.6 Teknik Pengumpulan dan Penganalisisan Data 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan jalan mewancarai para pem­

bahan. Sejumlah ISS kata yang tergolong kata tugas dalam bahasa Indonesia. 
seperti tercantum dalam instrumen penelitian, diaj ukan kepada para pem­
bahan . Maka terkumpullah sejumlah kata tugas bahasa Alas berik:ut contoh 
pemakaian masing-masing dalam kalimat . Dari sebagian kata-kata tugas bahasa 
Alas ini , para pembahan juga memberikan kalimat bahasa Alas yang mengan­
dung kata-kata tugas bentukan turunan , bentukan berulang, dan bentukan 
berpasangan . Semua data yang terkumpul dipelajari dan kemudian dianalisis 
secara ce rmat sehingga tercapai tujuan penelitian ini. 

Dalam penganalisisan data , untuk tiap kata tugas disajik:an satu kalimat 
yang memberikan contoh pemakaian kata tugas tersebut dalam kalimat. 
Angka-angka di an tara kurung yang terletak di belakang kata tugas atau kali­
mat yang mengandurig kata tugas menunj ukkan nomor uru t kata tugas ter­
sebut dalam instrumen penelitian pada Bagian 1.1 Kata Thgas Bentukan 
Dasar. Dalam bentuk kalimat , kata tugas yang dik:emukakan diberi bergaris 
bawah dua dan maknanya dalam bahasa Indonesia bergaris bawah satu. Sisa 
data yang tidak dipakai da1am analisis pada Bab 2--S dicanturnkan pada 
lampiran : Rekaman Data. 

1.7 Ejaan 
Penulisan kata-kata dan kalimat bahasa Alas, dalam penelitian ini tidak 

dipakai lambang atau tulisan fonemis, tetapi ortografis. Oleh karena itu , pe­
merian sistem fonoiogi bahasa ini tidak diutarakan secara terperinci. 

Dalam penelitian ini, fonem tunggal /;J/, /df. /, dan /f./ berturut-turut di­
tulis dengan Jambang ortografis e, e, dan e. Perbedaan lafal fonem j$/ dan i€ / 
pada ketiga dialek dalam bahasa Alas kedengarannya kurang jelas. Suatu 
fonem /XI pada suatu dialek diucapkan menyerupai fonem /E/ pada dialek 
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yang lain. Orang Alas sendiri harnpir tidak dapat membedakannya dengan 
cermat. Berdasarkan kesarnaan itu, kedua fonem f(tfl dan/£/ dituliskan men­
jadi satu larnbang ortografis e. 

Berbeda dengan fungsi /r/ dalarn bahasa Indonesia, dalam bahasa Alas 
terdapat jenis konsonan geletar dengan tempat artikulasi uvular (anak tekak). 
Konsonan geletar ini ditulis dengan lambang ortografis R. 



BAB II BENTUK KATA TUGAS 

Sebagaimana kata tugas.dalam bahasa Indonesia sukar sekali mengalami 
perubahan bentuk (Keraf, 1982:89), hal yang samajuga dialami bahasa Alas. 
Suatu ciri khas kata tugas bahasa Alas ialah kata-kata tugas itu hanya memi­
liki tugas untuk memperluas a tau mengadakan trans:f ormasi kalimat. Kata­
kata tugas tidak bisa menduduki fungsi-fungsi pokok dalam sebuah kalimat . 
Seperti halnya dalam bahasa Indonesia, fungsi-fungsi pokok seperti subjek, 
predikat, dan objek diduduki oleh ketigajenis kata lain, yaitu nomina, verba, 
dan adjektiva (Keraf, 1982 :89). 

Dalam bahasa Alas, beberapa kata tugas membentuk kata tugas yang baru 
dengan cara (1) mendapat penambahan awalan dan/atau akhiran, (2 ) diulang 
dua kali, dan (3) penggabungan (a) dua kata tugas a tau (b) satu kata tugas dan 
satu kata bukan kata tugas. 

Berdasarkan petunjuk itu , bentuk kata tugas dalam bahasa Alas adalah : 
a) Kata Tugas Bentukan Dasar (KTd), 
b) Kata.Tugas Bentukan Turunan (KTt), 
c) Kata Tugas Bentukan Berulang {KTb), dan 
d) Kata Tugas Bentukan Berpasangan (KTp ). 

2.1 Kata Tugas Bentukan Dasar (KTd) 
Kata tugas yang tidak mendapat imbuhan, tidak dalam bentuk berulang. 

dan tidak dalam bentuk berpasangan digolongkan ke dalam kata tugas ben­
tukan dasar dengan pengecualian seperti berikut. 
a) Kata tugas yang penampilannya mendapat imbuhan, tetapi kata dasar­

nya bukan kata tugas, maka kata tugas itu digolongkan ke dalam kata 
tugas bentukan dasar. 

7 
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Contoh : 
(1) sedekahne 'selamanya' 

dekah 'lama' (adjektiva) 
se- 'se-' (preftks) 
-ne '-nya' (suftks) 
Oleh karena dekah 'lama' adalah adjektiva, maka sedekahne 'selama­
nya' adalah kata tugas bentukan dasar. 

(2) mekuliken 'oleh karena' 
kuli 'pekelja kasar' 
me- (bentuk preftks) 
-ken (bentuk suftks) 
Oleh karena kuli bukan kata tugas, malca mekuliken adalah kata 
tugas bentukan dasar. 

b) ~ata tugas yang berbentuk ulang, tetapi kata dasar yang membentuk 
kata tugas itu bukan kata tugas, maka kata tugas itu digolongkan ke 
dalam kata tugas bentukan dasar. 

Contoh : 
(1) himat-himat 'hati-hati' 

himat 'hemat' (adjektiva) 
Oleh karena himat 'hemat' adalah djektiva, maka himat-himat 
'hati-hati' adalah kata tugas bentukan dasar. 

(2) tibe-tibe 'tiba-tiba'· 
tibe 
Oleh karena tibe tidak mempunyai arti, maka tibe-tibe 'tiba-tiba' 
adalah kata tugas bentukan dasar. 

c) Kata tugas yang terdiri atas dua kata dasar, tetapi satu di antara kata­
kata itu bukan kata tugas, maka kata tugas itu digolongkan ke dalam 
kata tuga bentukan dasar. 

Contoh: 
(1) lotpe 'adapun' 

pe 'pun, juga, pula' 
lot 'ada' {bukan kata tugas) 
Oleh karena lot 'ada' bukan kata tugas, maka /otpe 'adapun' adalah 
kata tugas bentukan dasar 

(2) made lot 'tidak ada' 
made ' tidak' (kata tugas) 
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lot ' ada' (bukan kata tugas) 
Oleh karena lot 'ada' bukan kata tugas, maka made lot (biasa dising­
katkan menjadi malot ) 'tidak ada' adalah kata tugas bentukan dasar 

Bandingkanlah dengan contoh berikut. 

(1) made penah ' tidak pernah' 
(biasa disingkatkan menjadi mapenah ) 
made 'tidak ' (kata tugas) 
penah 'pernah ' (kata tugas) 
Oleh karena kedua kata dasar yang membentuk mapenah a tau made 
penah adalah kata tugas , maka kata baru yang terbentuk tidak di­
golongkan ke dalam kata tugas bentukan dasar. 

(2) Kata-kata berikut tidak tergolong ke dalam kata tugas bentukan dasar 
(a) Kata Tugas Bentukan Turunan 

Contoh : 
aheRne aheR + -ne 'akhimya ' 
sebage se- + bage 'sebagai ' 
sebagin! se- + bagin ' sebagian' 
sekali se- + kali ' sekali ' 
sembeke se- + mbeke 'sebelah' 
sesade se- + sade 'sendiri ' 
sekae se- + kae 'berapa' 

(b) Kata Tugas Bentukan Berulang 

Contoh: 
pepige pige + pige 'beberapa' 
jep-jep jep + jep ' tiap-tiap ' 

(c) Kata Tugas Bentukan Berpasangan 

Contoh : 
ni dape ni + dape 'di mana' 
made penah ) made+ penah 'tidak pemah ' 
mapenah ) 
pul edi pul + edi 'sesudah itu ' 

'kemudian' 
walope Walo + pe 'walaupun ' 
kae kane kae + kane 'mengapa' 
kae nae kae + nae 'apalagi ' 
kane tuli kane + tule ' lagi pula' 
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Ditinjau dari jumlah suku kata, kata tugas bentukan dasar bahasa Alas 
terdiri dari kata tugas-kata tugas bersuku kata satu , bersuku kata dua , ber­
suku kata tiga , dan bersuku kata em pat. Kata tugas yang tergolong ke dalam 
masing-masing kelompok itu terdaftar seperti di bawah ini. 

i) Kata Tugas Ben tukan Dasar Bersuku Kata Satu 

ah "ah' 
be 'ke, kepad a, untuk , buat' 
de 'jika, j ikalau , kalau ' 
jep 'tiap , setiap' 
ken untuk' 
pe 'juga, pun, pula' 
pot 'mau' 
tong masih' 
Rut 'Jan, dengan' 
si yang' 

2) Kata Tugas Bentukau Dasar Bersuku Kata Dua 

angka11 'akan' hove 'bukan' 
ape 'a tau, mana: ise 'siapa' 
aRi 'dari' 
bag as 'dalam kadang 'b arangkali' 
bage 'seperti' kae 'apa' 
bali sam a' kane 'juga, supaya, 

sama dengan' agar,rpula' 
baR u ' baru' 
belus 'bekas' kedun '!usa' 
bone 'kemarin~ keR i 'seluruh , semua' 

kiRan ' umpama' 
dape 'yang mana' kune 'mengapa' 
dapet 'dapat ' kuRang 'kurang' 
datas 'atas' lebe 'dulu ' 
debe 'sebagian' leb1h 'lebih' 
tebe 'untuk' lotpe ' adapun' 
edi 'itu' made 'tidak ' 
ende 'ini' malot ' tidak ada' 

mange 'belum' 
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en tah ' entah' meRak 'jarang' 
ham bin 'saja, hanya' makin 'makin' 
ham in cum a' na~ 'lagi' 
nampang 'kadang-kadang, Raker 'sering' 

sewaktu-waktu' sebab 'sebab' 
cule 'lagi' sedang ' sedang' 
nele 'pula' s""empan ' tuntas' 
nembis 'harnpir' sendah 'kini, sekarang' 
nemu 'bisa, dapat' seRan ' sarnbil' 
nengen 'dengan' .a kef ' akan, mau' 
nggou ' sudah, telah, si KS ne 'paling' 

' sosudah' sitok ' sedikit' 
pade 'daripada' suRung 'jadi' 
pagi 'besok' tam bait ' tam bah' 
pasti 'pasti' tapi ' tet a pi, tapi' 
pel in 'saja' tedi ' begitu' 
penah ' pernah' teR us ' terus' 
pige 'berapa' tuksou 'harus' 
potnge 'mungkin' tu/e 'lagi' 
puchm 'tentu' u/ang 'j angan' 

3) Kata Tugas Bentukan Dasar Bersuku Kata Tiga 

kalihen ' arnat, sangat , 
akibat ' akibat' terlalu, 
bahase 'bahwa' luar biasa' 
begedi 'begitu demikian' kedue 'kedua' 
biase 'biasa' kekaRe 'agak' 
ceRite 'mengenai , ten- kekelang ' an tara' 
dapaRi 'dari' keRane 'karena, lantaran' 
keteRe 'bagaimana' ndube 'dahulu' 
ketike 'ketika, waktu' ... nge kidah 
lotnggou ' pernah' 'nampaknya' 
made lot 'tidak ada' niteken 'lantaran' 
malar segale ' segala' 
manenge 'sebelum' segeRe 'segera' 
menai 'mulai' seluRuh 'seluruh' 
meRadu 'masing-masing' senaRen 'acap, selalu ' 

tiap-tiap' sengkiRe 'andai, bila , 



mestahil 
mulai 
ndae 
ndage 
ndigan 

'mustahil' 
'sejak' 
'tadi' 

'kapan, bila' 
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senjawen 
tehadap 
tetuhu 

4) Kata Tugas Bentukan Dasar Bersuku Kata Empat 

himat-himat 
mekuliken 
sedekahne 

'hati-hati' 
'oleh karena' 
'selamanya' 

kalau' 
'lain 
'terhadap' 
'benar -benar' 
sungguh-sungguh' 

tibe-tibe, alik-alikne 
tuhu-tbhu (tetuhu) 

'tiba-tiba, sekonyong-konyong' 
'benar-b enar, sungguh-sungguh' 

Beriku t ini disajikan pemakaian beberapa kata tugas bentukan dasar di 
dalam kalimat : 

Ame sikel laus be Kabanjahe pagi. (5) 
'lbu akan pergi ke Kabanjahe besok.' 

De/eng LeuseR ndatas kalihen. (9) 
'Gtmung Leuser amattinggi.' 

Kae si kau kateken be uan ndage ? (12) 
'Apa yang kau katakan kepada tadi ?' 

Kadeng ka/ak- di made suRung Roh. (18) 
'Barangkali mereka tidak jadi datang. ' 

Belan tampaRne te Ridah ni kuRum nggine. (22) 
'Bekas tamparannya nampak di pipi adiknya.' 

lye nemu metepken nali edi ndae. (29) 
''Dia bisa memutuskan tali itu tadi.' 

Kubelahken nakan-nde be mameku. (30) 
'Kusisihkan nasi ini · buat pamanku.' 

Ndube kalak laus mebungki be Singkil. (33) 
'Dahuht orang pergi berperahu ke Singkil. ' 

lye aRi nemu nitukoR ketang edi. (38) 
'Dari dia dapat dibeli rotan itu. 

Ndigan PiheR meRangkat be tanoh Gayo ? (59) 
'Kapan si Piher berangkat ke tanah Gayo?' 
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Bone udan sewaRi suntuk. (63) 
'Kemarin hujan sehari suntuk. ' 

Made pot am'e na'e njengkuk kalak - e. (7 0) 
'Tidak mau lagi mengunjungi mereka.' 

KeRi keseme be/anjene, nipidoune tule be uan. (70) 
'Setelah ha»is ielanjanya , dimintanya lagi kevada 

Ape amemu? (78) 
'Mana ibumu?' 

Tong lot jeme Ridi ni /age edi. (80) 
'Masih ada orang mandi di sumur itu .' 

TukoRme buku Ru t pinsilmu pagi (35) 
'Belilah buku dan pinsilmu besok .' 

Sukuten ende ceRite PiheR Rut BeRu Dihe. (85) 
'Ceritera ini mengenai si Piher dan beru· Dihe. 

(Made nibaba( iye pe R oh. (100 dan 101) 
'Tidak diaj ak, dia datang pula.' 
'Tidak diaj ak, dia pun datang." 

Penikahen kalak-di nenge made mepudun waRine. (138) 
'Pernikahan mereka belum tentu harinya.' 

KiRan kaume iye, pot kau laus be deleng edi? (ISO) 
'Umpama kaulah dia, maukah kau pergi ke gunung itu?' 

2.2 . Kata Tugas Bentukan Tw-unan (KTt) 

Kata tugas bentukan dasar yang mendapat penambahan afiks disebut ka­
ta tugas bentukan turunan. Lazimnya af!ks itu tidak mendukung fungsi grama­
tis karena bentuk-bentuk dasar yang dilekatinya sudah tergolong kat a tugas. 
Aflksbahasa Alas yang dapat membentuk kata tugas bentukan turunan adalah: 

a). sebagai preflks se- 'se-' 
b). sebagai sufiks - ne '-nya' 

- me . - lah ' 
- kil1 '- kah . 

2.2 .1. Preflks se- 'se - . 
a) Kata yang berpola : se- + KTd 
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Semua jenis kat a yang dapat berfungsi sebagai kata tugas dapat dilekati 
oleh prefiks se- 'se- '. 

Beberapa contoh : 

kae (1 2) 'apa" 
sekae (25) ' berapa~ (menyatakan harga) 
Sekae Regene niweR ende ke Rine ? (25 ) 
'Berapa harganya kelapa ini sem ua? ' 

pagi (26) l:l.esok' 
sepagi ' pada suatu pagi' 
Sepagi kami minum ni kede 'edi. 
'Pada suatu pagi kami minum di kedai itu .' 

bagas (34) 'dalam' (preposisi) 
sebagas 'sedalam' 

Nama ende made sebagas si edi. 
'Lubuk ini tidak sedalam yang itu .' 

nembis (46) 'hampir ' 
senembis 'yang hampir' 

ly eme senembis langgaR motoR-~. 

'Dialah y ang hampir melanggar motor itu .' 

SuRung (52) 'jadi' 
sesuRung 'yang jadi' 

lye sesuRung laus be luaR negeRi. 
'Dia y ang jadi pergi ke luar negeri.' 

ketike (67) 'ketika' 
seketike ' pada suatu ketika , sekejap mata' 

MotoR pesentung edi gat Rengep seketike. 
'Motor yang tabrakan itu lalu rusak sekejap mara. ' 

sendah (68) 'sekarang' 
sesendah ' yang sekarang' 

Sekolah sesendah ende nggou mejile tuli 
'Sekolahyang sekarang ini sudah baik kembali. ' 

bali {l 04) 'sam a' 
sebali ' yang sama' 

Kaenekin sebali nimu ? 

'Apanyakah yang sama kau bilang ?' 
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bag"e ( 108) 'bagai' 
!¥!bage 'sebagai, semacam' 

Sebage hamin-hamin dapet Ramun daun nda~. 

'Sebagai cwna-cuma mendapat ramuan obat tadi.' 

sitok (113) 'sedikit' 
sesitok 'yang sedikit' 

Tumpuk ende kidah sesitok. 
' Twnpukan ini tampaknya yang sedikit. 

Raker (126) 'sering' 
seRaket 'yang sering' 

/yeme SeRaket Roh njenguk kami. 
' Dialah yang sering datang mengunjungi kami. ' 

ndage (133) 'tadi' 
sendage 'yang tadi' 

Sendage made nenge nibayaR (nigalaR). 
'Yang tadi be1um dibayar.' 

made (144) 'tidak' 
semade 'yang tidak' 

Anak-dime semade manyaR ndae. 
'Anak itu1ah yang tidak membayar tadi.' 

b) Makna preftks se- ' se-' adalah : 

( 1) Menyatakan seberapa dan sebanyak 

Contoh : 

sekae (25) 
sebagian (1 09 ) 

' berapa' 
' sebagian' 

- menyataka11 harga 
menyatakan jum1ah dari satu 
bagian . 

(2) menyatakan sam a dengan dan menyerupai; 

Contoh : 

sebage (1 08 ) ' sebagai' 

sesade (124) 'sendiri' 

(3) menyatakan suatu waktu; 

menyatakan sama dengan a tau 
menyerupai. 
menyatakan/menyerupai satu. 



Contoh: 

pagi (26) 
sepagi 
ketike (67) 
seketike 
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'besok' 
'pada suatu pagi' 
'ketika' 
'pada suatu waktu' 

( 4) menyatakan yang .... 

Contoh: 

suRung (52) 
sesuRung 
sendah (118) 
sesendah 
ndage (135) 
sendage 

'jadi' 
'yang jadi' 
'sekarang' 
'yang sekarang. atau 'pada waktu kini' 
'tadi' 
'yang tadi' atau 'pada waktu tadi' 

2 .2.2 Sutk.s - ne '- nya ' (sebagai partikel) 

a) Kata tugas bentukan turunan Y,ang berpola : KTd + - ne 

Semua jenis kata yang dapat berfungsi sebagai kata tugas dapat dilekati 
oleh suftks -ne '-nya' . 

.Beberapa contoh : 

kekelang (Il) 'an tara' 
kekelangne 'antaranya' 

Empus isekin kekelangne ? 
'kebun siapakah di antaranya?' 

kae (12) 'apa' 
kaene 'apanya' 

Kaene semesui kene sentung bone ? 
'Apanya yang sakit kena tabrak kemarin? ' 

bahase (17) 'bahwa' 
bahasene 'bahwasanya' 

Made nae pindahne bahasene iyeme muetken baRang edi. 
'Tidak salah lagi bahwasanya dialah meminda!tk.an barang itu' 

pogi (26) 
pagine 

'besok' 
'besoknya' 



Ame made meRangkat pegine. 
' lbu tidak berangk.at besoknya. ' 

bagas (34) 'dalam' . 
bagasne 'dalamnya' 
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Bagasne paRik-paRik edi made bali. 
'Dalamnya parit-parit itu tidak sama.' 

b) Makna sufiks -ne' '-nya' 

Berfungsi sebagai partikel, suftks -ne '-nya' dalam bahasa Alas mem­
punyai makna : (I) menjslaskan situasi, dan (2) membentuk kata tugas. 

Contoh : 

Pot ne kami datang . . . . ' 
'Maunya kami datang .• . . ' 

Kaene semesui . . . . 
'Apanya yang sakit . . . . ' 

Bagasne paRik-paRik edi . . ... 
'Dalamnya parit-parit itu . . . ' 

2.2.3 · Suftks - me '- lah ' 

a) Kata tugas bentukan turunan yang berpola : KTd + - me 

Semua jenis kat a yang dapat Herfungsi sebagai kata tugas dapat dilekati 
oleh suflks - me .' - lah'. 

Beberapa contoh : 

sikel (5) 'mau, akan ' 
sikelme 'maulah' 

De niRene, sikelme kite (potme kite ). 
'Kalau diberinya, maulah kita. ' 

begedi (21 'begjtu' 
begedime 'beg~tulah' 

Begedime kau jage enggimu mejili-jile. 
'Begitulahkau jaga adikmu baik-baik.' 

hoye (31) 'bukan' 
hoy eme 'bukanlah' 

ndube (33) 'dahu1u' 
ndbbeme 'dahu1ulah' 
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Kejadian ndubeme sekuceRiteken. 
'Kejadian dahululah yang saya ceritakan.' 

b) Makna Sufiks - me '-!ah' 

Pada urnurnnya, suflks - me sebagai partikel dalarn bahasa Alas ber· 
fungsi rnengeraskan gatra perbuatan dan keterangan. 

Contoh : 

.. . , sikelme kite. (5) 
' .. . ' maulahkita.' 

Hoyeme iye .... (31) 
'Bukanlah dia .... ' 

Kejadian ndubeme. . . . {33) 
'Kejadian dahululah . ... ' 

2.2.4 SufJks - kin '-kah' 

a) Kat a tugas bentukan turunan yang berpola : KTd + - kin 

Semua jenis kata yang dapat berfungsi sebagai kata tugas dapat dilekati 
oleh sufik.s -kin '-kalt'. 

Beberapa contoh : 

ende (50) ihi' 
7mdekin 'inikah' 

Endekin sintitukoR amemu ndae ? 
'lnikah yang dibeli ibumu tadi?' 

suRung (52) 'j adi' 
suRungkin 'jadikah' 

SuRungkin kite laus pagi ? 
'Jadikah kita pergi besok?' 

sendah (68) 'sekarang' 
sendahkin ' sekarang!ah' 

Sendahkin kate ame kami mbalik? 
'Sekaranglmh kata ibu karni pulang?' 

tong (80) 'masih' 
tongkin 'masihkah' 

Tongkin kau simpan daun mesui taka/ bone? 
'Masihkah kau simpan obat sakit kepala kemarin?' 
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kune (84) 'mengapa' 
kunekin 'mengapakah' 

Kunekin datang atemu nadingken eaggimu sesade ? 
'Mengapakah sampai hatimu meninggalkan adikmu sendiri?' 

potnge (89) 'mungkin' 
potngekin ' m ungkinkah' 

Potngetin iye minum aRak? 
'Mungkinkah dia minum arak?' 

bali ( 104) 'sama' 
baliken 'samakah' 

Balikin gedangku Rut gedangmu ? 

'Samakah panjangku dengan panjangmu ?' 
sembeke (110) 'sebelah' 
sembekekin 'sebelahkah' 

Raket (126) 'sering' 
Raketkin ' seringkah' 

Raketkin kau made sekolah ? 

'Serir,gkah kau tidak sekolah?' 

ise (131 ) 'siapa' 
isekin ' siapakah' 

Isekin sinangkeh niweR kami edi ? 
'Siapakah yang memanjat kelapa kami itu?' 

b) Makna su.fl.ks - kin '-kah' 

Pada umumnya, sufiks - kin sebagai partikel berfungsi memberi te­
kanan dalam pertanyaan. 

Contoh : 

Edikin sinitukoR . . . . .. (51) 
ltukah yang dibeli . . . . . . 

Penahkin iye . . . . . . . . (99) 
'Pemahkah dia . . . . ' 

Jsekin sinangkih . . . . ( 131) 
'Siapakah yang memanjat . . .. . 
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2.3 Kata Tugas Bentukan Berulang (KTh) 

Dalam bahasa Alas ditemukan kata tugas tuhu-tuhu atau tetuhu 'benar­
benar', ' sungguh-sungguh' , jep-jep 'tiap-tiap' , dan himat-himat 'hati-hati', 
tibe-tibe ' tiba-tiba' . Di sam ping tuhu-tuhu a tau tetuhu terdapat kat a tuhu 'be­
nar, sungguh', di sam ping katajep-jep terdapat kata jep 'tiap ', di sam ping kata 
himat-himat terdapat kata himat 'hem at' , dan di sam ping kata tibe-tibe ter­
dapat kata tibe ' .. .. . .' . 

Walaupun secara sepintas kata-kata tersebut kelihatan bentuknya sama, 
yaitu bentuk berulang, te tapi struktur tuhu-tuhu atau tetuhu danjep-jep ber­
beda dengan struk tur himat-himat dan tibe-tibe. 

Thhu-tuhu dan jep-jep merupakan bentukan berulang, karena makna­
nya berhubungan dengan masing-masing makna tuhu dan jep sebagai bentuk 
dasamya; sedangkan himat-himat tidak mempunyai hubungan makna dengan 
himat sebab himat itu sendiri sebagai kata dasar bermakna 'hem at' . Bahkan 
tibe-tibe tidak mungkin mempunyai bentukan dasar tibe, karena kata tibe 
tidak terdapat dalam bahasa Alas . Kesimpulannya, dalam bahasa Alas terda­
pat kata tugas bentukan (a) reduplikasi dwilingga dan (b) reduplikasi dwi­
purwa. 

a) Kata Tugas Bentukan Reduplikasi Dwilingga 

Beberapa kata tugas bahasa Alas dapat membentuk reduplikasi dwi­
lingga, yaitu dengan mengalami perulangan mumi. 

keRi-keRi (122) ' seluruh' (;--- keRi (123) ' semua' 

Kami nduRung ikan marne keRi-keRine. 
'Kami menangguk ikan Paman seluruhnya. ' 

Jep-jep (148) ' tiap-tiap' ~-- jep (147) 'tiap ' 

Jep-jep jeme si lepas, keRine nipeRikse pelisi. 
'Tillp-tiap orang yang lewat , diperiksa polisi semuanya.' 

b) Kata Tugas Bentukan Reduplikasi Dwipurwa 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu , dalam bahasa Alas hanya ada 
satu macam bentuk reduplikasi dwipurwa, yaitu perulangan parsial pada suku 
awai· bentuk dasar yang berpangkal konsonan tunggal (Akbar dkk., 1982 :20). 
Dalam hal ini, beberapa adjektiva bahasa Alas dapat mengalami perulangan 
parsial sehingga membentuk kata tugas. Juga beberapa kata tugas itu sendiri 
dapat menglami perulangan parsial. 
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Contoh: 

tetuhu (24) ' sungguh-sungguh ~-- tuhu (Ad) 'benar, sungguh' 
benar-benar' 

Tetuhu kau made pot sekolah nae? 
'Beruu-benar kau tidak mau sekolah lagi?' 

pepige (20) 'beberapa' ~-- pige (25) 'berapa' 
pepige - menyatakan jumlah 
pige - menyatakan harga 

Pepige bulen nggou uanne made m balik . 
'Beberapa bulan sudah ayahnya tidak pulang.' 

memule (87) 'mula-mula' ~-- mule 'awla , mula' 

Memule naik haji uanne, pul edi amene nele. 
'Mula-mula ayahnya naik haji, sesudah itu ibunya.' 

c) Kata Tugas Bentukan Berulang Berimbuhan. 

Beberapa kata tugs bentukan berulang, baik bentukan reduplikasi dwi­
lingga maupun bentukan reduplikasi dwipurwa dapat dilekati bentuk suflks 
-ne ' -nya', -me ' -lab' , dan -kin ' -kah' yang dalam bentuk baru tetap berfungsi 
sebagai kta tugas. 

Contoh: 

keRi-keRi + -ne (122) _ _. keRi-keRine 'seluruhnya' 
Karni nduRung ikan marne keRi-keRine. 

'Kami menangguk ikan Paman seluruhnya.' 
tuhu-tuhu +-kin {133) -~ tuhu-tuhukin 'sungguh-sungguhkah ' 

Made nae tuhu-tuhukin Rudi mace ni hadi? 
'Tidak sungguh-sungguhkah si Rudi membaca di situ ?' 

tetuhu + -me (24) --7 tetuhume 'benar-benarlah, sungguh-sungguhlah ' 

-Tetuhume made ~ginne nisuRuh marne. 
'Sungguh-sungguhlah ia tak mau disuruh Paman .' 

pepige + -kin (20) --7 pepigekin 'berapa-berapakah' 

Pepigekin baJran arne mangge edi setumpuk? 
'Berapa-berapakah untuk Ibu mangga itu setumpuk?' 
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2.4 Kata Tugas Bentukan Berpasangan (KTp) 

Dalam bahasa Alas ditemukan kata tugas kae nae 'apalagi' , kane tule 
' lagi pula' . pul edi 'kemudian ' , dan lot nggou 'pernah ' . Di samping kata kae 
nae terdapat kata kae ' apa' dan nae 'lagi '; di samping kata kane tule terdapat 
kata kane 'pula' dan tule 'lagi'; di samping kata pul edi terdapat kata pul 
' selesai' dan edi ' itu ' ; dan di samping kata lot nggou terdapa t kata lot 'ad a' 
dan nggou ' sudah' Oleh karena itu, kata tugas seperti bentukan itu yang ter­
diri dari dua kata, dalam naskah laporan ini disebu t kata tugas bentukan ber­
pasangan . 

Berdasarkan jenis kata yang membentuk kata tugas bentukan berpa­
sangan ituJ dalam bahasa Alas terdapat dua bentuk kata tugas bentukan ber­
pasangan , yaitu (a) kata tugas bentukan berpasangan mumi dan (b) kata tugas 
bentukan berpasangan tak murni. 

(a) Kata tugas Bentukan Berpasangan Mumi 

Kata tugas ben tukan berpasangan ini terben tuk dari dua kata tugas ben­
tukan dasar. 

Contoh : 

kae (12) ' apa ' nae (70) 'lagi ' 
kae nae (13) 'apalagi ' 

Kae nae si niceRoki keRane nggou pul. 
'Apa lagi yang dibicarakan karena sudah selesai.' 

kae (12) 'apa' kane (IOO) 'pula' 
kae kane 'kenapa, mengapa' 

Kae kane niteRam-tunjang kalak iye ni hadeh bone? 
'Kenapa disepak-teijang orang dia di sana kemarin? ' 

ni (42) 'ini' dape (155) 'yang mana ' 
ni dape (43) 'di mana .' 

Entah ni dape aku cibalken daun Rudi ndae. 
'Entah di mana saya letakkan obat si Rudi tadi .' 

(b) Kata Tugas Bentukan Berpasangan Takmumi 

Kata tugas bentukan berpasangan ini terbentuk dari dua kata yang satu 
di antaranya adalah kata tugas bentukan dasar. 
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Contoh : 
pul (Kata Keadaan) 'selesai ' edi (KT)(Sl ) 'itu ' 
pul edi (64) 'kemudian' 

Kami singgah ni Kutacane, pul edi laus be Medan . 
' Kami singgah di Kutacane. kemudian pergi ke Medan .' 

lot (Ka ta Keadaan) 'ada ' nggou (KT) (132) ·'sudah ' 
lotnggou (99) 'pernah' 

Lotnggou kidah iye laus be mesgit. 
'Pemah saya lihat dia pergi ke mesjid .' 

made (144) disin_gkat menjadi ma (KT) ' tidak ' 
lot (Kata Keadaan) ' ada' 
made lot atau malot(l45 ) ' tidak ada' 

JJe made lot made tepakseken 
a tau 
De malot made tepakseken . 
'Kalau tidak ada tidak dipaksakan .' 



BAB Ill FUNGSI KATA TUGAS 

3.1 Fungsi Kata Tugas dalam Hubungan Kata dan Frase 

Perilaku struktural dan peranan semantis kata tugas dalam hubungan­
nya dengan kata atau dengan frase dalam satuan frase menggambarkan fungsi 
kata tugas dalam hubungan kata dan dalam hubungan frase . 

Contoh data 

1) 
Anak mamene mejile kalihen. (9) 
'Anak pamannya amat cantik.' 

Hoye uanne angkan laus be de/eng. (5) 
' Ayahnya bukan akan pergi' ke gunung.' 

Hoye Dinem si kawin bone. (31) 
'Bukan.Dinem yang kawin kemarin .' 

ly e hamin dopetjumpe Rut bupati. (32 dan 47) 
'Otma dia dapat jumpa dengan bupati.. 
'Hanya dia dapat jumpa dengan bupati .' 

Entah Roh tah made Rudi sewaRi ende. ) (50) 
'Entah datang entah tidak Rudi hari ini.' 

Ulang kau tangkap manuk ~di. (51) 
'Jangan kau tangkap ayam itu. ' 

Aku pe nukoRken sen edi keRine. (101) 
'Sayapun membelanjakan uang itu semua. 

2) 

Medalan ape meleReng kite be sekolah ? (15) 

24 
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' Berjalan atau bersepeda kita ke sekolah ?' 

Ame Rut uan sikellaus be Medan. {35} 
'lbu dan ayah pergi akan ke Medan.' 

Anak bujang edi muet dekahne muet jilene. (77) 
'Anak gadis itu makin lamamakin cantik.' 

3} 
Ulang kau cibalken bukumu ni tanoh edi. (42) 
'Jangan kau letakkan bukumu di tanah itu .' 

Kalak nceRoki ceRite Rumah mbelin edi. (85) 
'Orang berbicara mengenai rumah besar itu .' 

Anak ende hoRmat tehadep Rang tuene. (139) 
'Anak ini hormat terhadap orangtuanya.' 

Kae kane kau pilih si megaRe. (154) 
'Kenapa kau pilih yang merah.' 

Pad a contoh kelompok data 1) kata kalihen 'amat , sangat' , angkan 
'akan, hoye 'bukan', hamin 'cuma, hanya', ende 'ini', dan edi 'itu ' menun­
jukkan adanya kesamaan sifat dalam hubungannya dengan frase yang diben­
tuknya. Kata-kata tersebut mempunyai fungsi yang sam a dalam hubungannya, 
bai.k dengan kata maupun dengan frase . 

Dalam membentuk frase, kata-kata itu berfungsi sebagai atribut dalam 
frase konstruksi endosentrik yang atributif. Kata tugas angkan berfungsi se­
bagai atribu t dalam frase angkan laus 'akan pergi', kalihen berfungsi sebagai 
atribut dalam frase mejile kalihen ' am at cantik' , hoye berfungsi sebagai 

. atribut dalam frase hoye Dinem 'bukan Dinem', hamin berfungsi sebagai 
atribut dalam frase iye hamin 'hanya dia', ende berfungsi sebagai atribut 
dalam frase sewaRi ende 'hari ini', edi berfungsi sebagai atribut dalam frase 
manuk edi 'ayam itu ' dan pe berfungsi sebagai atribu t dalam frase aku pe 
'say a juga'. 

Secara gramatis kata tugas-kata tugas itu mendukung fungsi yang sama, 
tetapi secara semantis mendukung fungsi yang berbeda. Hanya rasa berbahasa 
yang dapat membedakan fungsi semantis itu. Kata-kata itu masing-masing 
mendukung fungsi semantis sebagai berikut : 

a) fungsi semantis penentu benda : ende, edi. 
b) fungsi seman tis penegasan : pe, kalihen, ham in . 
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c) fungsi semantis penyangkalan: hoye . 
d) fungsi semantis penentu kualitas: kalihen. 
e) fungsi semantis penentu pembatas: kekaRe. 
f) fungsi semantis penentu pengantar: lotpe, aheRne. 
g) fungsi semantis pembantu verba (aspek): angkan. 

Kata tugas yang gramatis berfungsi sebagai atribut dalam frase kons­
truksi endosentrik disebut Kata Penjelas (KPen). Berdasarkan hubungan mak­
na atribut dengan makna unsur intinya, kata penjelas dapat dikelompokkan 
seperti di atas. 

a) Kata Penjelas Penentu Benda 

pepige (20) 'beberapa' 
Pepige kalak nggou Roh be Rumah. 
'Beberapa orang sudah datang ke rumah.' 

ende (50) 'ini 
Dalan ende made nange tegtmai 
'Jalan ini tidak lagi terpakai 

edi (51) ' itu' 
MotoR ?eli tong nemu nigunai. 
'Mobil itu masih bisa dipakai.' 

lain (72) 'lain' 
Made nange lot lain bahanen ken kami. 
'Tidak ada lagi pekerjaan lain untuk kami. ' 

meRadu {81) 'masing-masing' 
MeRadu kalak edi mebahanen. 
'Masing-masing mereka mempunyai pekerjaan.' 

keRi-keRi 'para' 
KeRi-keRi jamu ni ulun made . neng_e · meRekas. 
'Para tamu yang di depan belltm lagi mendapat tempat.' 

segale (114) 'segala' 

Segale Rete bendene niseRahkenne be anakne. 
'Segala harta bendanya diserahkannya kepada anaknya.' 

debe (109) 'sebagian' 

Ulang kau keRikf!n nakan edi, tandingken si debe ken uanmu. 
'Jangan kau habiskan nasi itu, tinggalkan yang sebagian untuk ayahrnu. 

seluRuh (122) 'seluruh' 

SeluRuh kute sedang ngeRiRis sendah. 
'Seluruh kampung sedang melemang sekarang.' 
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keRi (123) 'semua' 
KeRi sen edi nitukoRken arne. 
'Semua uang itu dibelanjakan Ibu .' 

jep (128 & 147) ' tiap, setiap' 
Jep jeme nisalamine bagas Rumah edi. 
'Tiap orang di dalam rumah itu disalaminya.' 
'Setiap orang di dalam rumah itu disalaminya.' 

b) Kata Penjelas Penegas. 

ndube (44) 'dulu' 
Jume si ndube nggou nitukoR marne. 
'Sawah yang dulu sudah dibeli Paman . 

"imde (5 0) ' ini ' 
Baju ende nggou muak. 
'Baju ini sudah koyak.' 

edi (51) ' itu' 
Rumah edi nggou nidayeken. 
' Rumah itu sudah dijual .' 

tule (70) ' lagi' 
lye mido /awe tuli. 
'Dia minta air /agi.' 

tong (80) ·masih' 
Uan tong ni M_akah. (Tong uan ni Makah.) 
'Ayah masih di Mekah.' 

kane ) 
) 

nele ) 
{I 00) 'pula' 

lye si majok, iye kane si ngeRuntuhken. 
' Dia yang mendirikan, dia pula yang meruntuhkan.' 
Made nibabai, iye Roh kane. 
' Tidak diajak , dia datangpu/a.' 

ham in ) 

hambin ) ) 

pelin 
) 
) 

{1 02) 'saja ' 
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Ende hamin tukoR ame bamu. 
' lni saja dibeli ibu untukmu. 

Due kali hambin iye mangan sewaRi. 
'Dua kali saja dia makan sehari.' 
A bang mesiwel pelin ni Rambih. 
' Abang bersiul saja di serambi.' 

segale {114) 'segala' 

Segale pekoRjan pikeRi lebe. 
'Segala pekeij aan dipikirkan dahulu.' 

c) Kata Penjelas Penyangkal 

mange (23) 'belum' 

Ame nggou mbalik, uan mange. 
'Ibu sudah pulang, Ayah belum. ' 

Baju si nitempahken Rudi mange pul. 
' Baju yang ditempahken Rudi belum siap .' 

hoye (31) 'bukan' 

Hoye edi se kau dayeken. 
'Bukan itu yang kau jualkan.' 

Ulang (53) 'jangan ' 

Ulang nange kau pekiye enggimu. 
'Jangan lagi kau ganggu adi.kmu ." 

potnge (89) 'mungkin' 
Di begedi, potnge iye Roh sewaRi ende. 
'Kalau demikian , mungkin dia datang hari ini .' 

mestahil (90) 'mustahil ' 

De made kau pekiye mestahil iye tangis. 
'Kalau tidak kau ganggu mustahil dia menangis.' 

Made (144) 'tidak ' 
Uan made laus be kute. 
'Ayah tidak pergi ke kampung.' 

made lot (145) 'tidak ada' 

Made lot sen uan sendah. 
'Tidak ada uang Ayah sekarang' . 
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made penah ) 
) (146) 'tidak pernah' 

mapenah ) 

Made penah kami Roh be Rumahne. 
'Tidak pernah kami datang ke rwnahnya.' 
Mapenah kidah iye laus be mesgit. 
'1Idak pernah saya lihat dia pergi ke mesjid .' 

d) Kata Penjelas Penentu Kualitas 

kekaRe (3) 'agak' 
KekaRe nggou cukup belanje enggimu kau kiRimi. 
'Agak sudah cukup biaya adikmu kau kirim .' 

lebih (74) 'lebih' 

Kae rrzne lebih kau Reken sen edi ? 
'Mengapa lebih kau berikan uang itu?' 

muet (77) 'makin, semakin' 

Roh dekahne muet hangame waRi ende. 
' Tambah lama semakin panas hari ini.' 

kalihen (106) ' sangat' 
Mbelin kalihen anak kucingne. 
'Sangat besar anak kucingnya.' 

sekali (117) 'sekali' 
Sekali hamin (ye tading kelas. 
'Hanya sekali dia tinggal kelas.' 

kalihen ( 140) 'terlalu ' 

Kisat kalihen kalak-di bone. 
'Terlalu malas mereka kemarin .' 

e) Kata Penjelas Pemba1a5. 

kekaRe (3) 'agak' 

Sin uan nggou kekaRe cukup nukoR motoR. 
' Uang Ayah sudah agak cukup untuk membeli motor.' 

mbaRu (9 (19) 'baru' 

Mebahan lebe mbaRu mangan. 
' Beketja dulu baru makan.' 
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begedi pelin (21 + 102) 'begitu saja' 
Begedi pelin kemin bahan nggou memadai. 
'Begitu saja kalian ke~akan sudah iumayan' 

mange (23) 'beium' 
Ulang nadi de mange pu/. 
' Jangan berhenti kaiau be/urn siap .' 

nembis ( 46) 'hampir' 

Nembis iy e kene sen tung, de made iye ngilak ndae. 
'Hampir dia kena tabrak kaiau tidak dia mengeiak tadi.' 

hambin (47) 'hanya' 
Ende ham bin dapet uan sewaRi nde. 
'Hanya ini dapat Ayah sehari ini.' 

pelin (102) 'saja' 
Edi pelin kau bahani nahan. 
1tu saja kau keijakan nanti .' 

made (144) ' tidak' 
Made kae ugah kidingne se kene piso bone. 
'Tidak seberapa iuka kakinya yang kena pisau kemarin .' 

f) Kata Penjelas Pengantar 

lotpe (2) 'adapun' 

Lotpe Roh kalak-di sikel minang. 
'Adapun kedatangan mereka mau meminang.' 

aheRne (6) ' akhimya' 

AheRne katekenne kanenge be amene. 
'Akhimya dikatakannya juga kepada ibunya.' 

ketike 

Ketike kami soh bone, uan mange mbalik. 
'Ketika kami tiba kemarin, belum pulang.' 

menaime (88) 'mulailah' 
Soh kami ni Rumah, menaime udan ndabuh. 
'Sampai kami di rumah, mu/ai/ah hujan turun .' 
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manenge (Ill ) 'sebelurn ' 
Manenge ndabuh udan, kami nggou soh. 
'Sebelum hujan turun, kami sudah tiba .' 

alik-alikne (143) 'tiba-tiba ' 
Sedang kami mececeRok, alik-alikne iye nungkun. 
'Sedang kami bercakap-cakap , tiba-tiba dia bertanya.' 

g) Kata Penjelas Bantu 

angkan (5) 'akan' 

Ape made angkan nesal kau de made Zulus. 
' Apakah tidak akan kecewa kalau kau tidak lui us.' 

nemu (37) 'dapat' 
lye nemu me/abe sewaRi endi. de iye himat-himat. 
'Dia dapat beruntung hari ini, kalau dia berhati-hati .' 

menai (88) 'mulai' 
Pul keseme lengguR, kane udan menai ndabuh. 
' Setelah guntur berakhir, maka hujan mulai turun .' 

tuksou (48 ) 'harus' 
Aku tuksou laus be pekan sendah. 
'Saya harus pergi ke pasar sekarang.' · 

potnge (89 ) 'mungkin' 
lye potnge tuRun be /awe bongi ndae. 
'Dia mungkin turun ke sungai tadi malam.' 

sedang (11 2) 'sedang' 
Ame sedang njeRang nakan uan. 
' lbu sedang menanak nasi Ayah .. 

Raket (126) 'sering' 
lye Raker Roh be Rumah guRune. 
'Dia sering datang ke rumah gurunya .' 

nggou (132) 'sudah' 
Ketike kami Roh, pelelon p~ nggou pul. 

' Ketika kami tiba, pertunjukan pun sudah usai .' 

Pada data kelompok 2) dalam bagian 3. 1, kata ape 'atau ', Rut 'dan', 
dan muet 'makin ... makin . . .' masing-masing berfungsi gramatis sebagai 



32 

kordinator dalam frase Medalan ape meleReng 'beijalan a tau berspeda', A me 
Rut uan ' lbu dan ayah', dan muet dekahne muet jilene 'makin lama makin 
cantil< '. Akan tetapi , ketiga kata tugas itu secara semantis menunjukkan 
fungsi yang berbeda , yakni ape menunjukkan fungsi pemilihan , Rut menun­
jukkan fungsi penambahan, sedangkan muet .. . muet . .. seperti halnya Rut 
menunjukkan fungsi penambahan . 

Dalam penelitian ini kata tugas sejenis itu yang secara gramatis ber­
fungsi sebagai kordinator dalam frase endosen trik kordinatif disebut Kon­
jungsi (K). Berdasarkan fungsi semantisnya konjungsi ini terdiri dari (a) kon­
jungsi pemilihan dan (b) konjungsi penambahan . 

3.1.1. Konjungsi dan Pengelompokannya. 

a) Konjungsi Pemilihan 

ape (15 ) 'atau' 
Lot ape made kateken segeRe! 
' Ada atau tidak katakan segera!' 
. .. mbu~ ape sitok . . . 
' . .. banyak a tau sedikit . . . ' 

b) Konjungsi Penambahan 

Rut (35) 'dan, dengan ' 

. . . debeRu Rut delaki ... 
' . . . perempuan dan laki-laki . . . " 

.. . jeme Rut ceRokne .. . 
' . .. orang dengan omongnya . . .' 

muet . . . muet . . . ne (77) 'makin . .. makin . . . ' 
. .. muet dekahne muet mbelinne . . . 
' . . . makin lama makin besar . .. ' 

Kata ni 'di' , ceRite 'mengenai' , tehadap 'terhadap', dan si 'yang' mem­
punyai fungsi yang sama, yakni sebagai pe1Ulnda (direktor) dalam frase ni 
tanoh edi 'di tanah itu', ceRite Rumah mbelin 'mengenai rumah besar' , 
tehadep Rangtuene 'terhadap orang tuanya', dan si megaRe 'yang merah '. 

Di samping berfungsi sebagai penanda, kata-kata itu juga berfungsi se­
bagai penghubung kata atau frase . Kata tugas yang menduduki kedua fungsi 
itu dalam penelitian ini disebut kata tugas penanda hubungan (KTPnH). 
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Dalam hubungan kata dan dalam hubungan frase . berdasarkan data 
yang terkumpul , bahasa Alas memiliki kata tugas yang berfungsi sebagai : 

a) Kata Tugas Penanda Hubungan Tujuan 

angkan (5) 'akan' 

. .. empus edi poRlu angkan pagaR. 
' ... kebun itu perlu akan pagar.' 

be (61) 'ke' 

.. . p&muke sekolah laus be Banda Aceh. 
' ... pramuka sekolah pergi ke Banda Aceh ·. 

ceRite (137) ' tentang, mengenai' 

Kalak nceRoki ceRite Rumah mbelin edi. 
' Orang berbicara tentang rumah besar itu .' 

ken/tebe j gune (151) 'untuk ' 

. . . gune nuglihken keamanen . 

. . . gune ngulihken keamanen. 
' . . . untuk mengembalikan keamanan.' 

kane (134) 'agar, supaya' 
Rajin-Rajinme belajaR kane meRasil bagas ujinmu. 
' Rajin-rlYinlah belajar agarjsupaya berhasil dalam ujianmu .' 

nengen ( 41 ) 'dengan ' 

Nengen susah payah iye ngepaRi Lawe alas edi. 
'Dengan susah.payah dia menyeberangi Kali Alas itu .' 

ni (94) 'pada' 

.. . nitandokken ni kasne 
' ... didudukkan pada tempatnya.' 

be, ba (151 ) 'untuk , buat , ke , kepada ' 

Kubelahken sen ende be SPP sekolah. 
'Kusisihkan uang itu untuk SPP sekolah.' 
Ende mbelin kalihen ba mu. 
' lni amat besar untukmu .' 

b) Kata Tugas Penanda Hubungan Tempat. 

kekelang (II) " an tara' 
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Kekelang Rumak/,:u Rut Rumanne lot batang niweR. 
'(Di) an tara rumahku dan rumahnya ada pohon kelapa.' 

ni . ( 42) 'di' 
Anak kalak edi manun ni !awe. 
'Anak orang itu hanyut di sun&ai.' 

be (61) 'ke' 
PiheR made SuRung taus be Jakarta. 
'Piher tidak j adi pergi ke Jakarta .' 

ni bagas ( 42 + 34) 'di dalam' 
Lime-limei kalak edi ni bagas sebuah Ruang. 
' Lima-limakan orang itu di dalam satu kamar.' 

sembeke (110) ' sebelah' 
lye medalan sembeke kiRi. 
'Dia berjalan sebelah kiri. ' 

c) Kata Tugas Penanda Hubungan Asal 

aRi (38) 'dari' 
Enggine sikel Roh BlangkejeRen aRi. 
'Adiknya akan datang dari Blangkejeren.' 
Baju nde nibahan sutere aRi. 
'Baju ini dibuat dari sutera.' 

bage {125) 'seperti' 
Kudene edi bage kudeku. 
'Kudanya itu seperti kudaku.' 

d) Kata Tugas Penanda Hubungan Perbandingan 

pade (38) 'dari' 

pade 

lye nepaki anak edi lebih pade due kali. 
'Dia menyepak anak itu lebih dari dua kali.' 

(39) 'daripada' 

Pade petep adin genting. 
'Daripada putus lebih baik genting.' 

bali/ {104) ' sama dengan' 
Due Rut due balijdos sebuah Rut telu. 
' Dua tam bah dua sama dengan satu tam bah tiga.' 
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bage (125 ) ' seperti' 
Ulang kemin mesenine bage Petap Rut Dahup. 
'Jangan kalian bersaudara seperti Petap dengan Dahup .' 

e) Kata Tugas Penanda Hubungan Cara 

Nengen ( 41 ) 'dengan ' 
Nengen tangisne iye nuRiken peRun tungenne. 
'Dengan tangisnya dia menceritakan peruntungannya.' 
Pilpil kaume gembiRi edi nengen tetukul. 
' Pecahkanlah kemiri itu dengan martil. ' 

secaRe ' secara' 
Kalak-di mokpok anak-di secaRe kejam. 
'Mereka memukul anak itu secara kejam .' 
Rumah ~di nicindeRken secaRe himat-himat. 
' Rumah itu didirikan secara hati-hati .' 

f) Kata Tugas Penanda Hubungan Alat 

keRane (60) 'karena' 
lye mele keRane talu. 
'Dia malu karena kalah.' 

Kalak bujang edi Roh keRane ntedoh. 
'Anak gad is itu datang karena rindu .' 

g) Kata Tugas Penanda Hubungan Pelaku. 

oleh ' oleh' 
Rutung edi niRakut empat-empat (oleh) mamene. 
'Durian itu diikat empat-empat oleh pamannya.' 

Sen edi keRine nitukoRken (oleh) enggine. 
'Uang itu semua dibelanjakan oleh adiknya.' 

h) Kata Tugas Penanda Hubungan Penentu 

si (154) 'yang' 
. . . manuk si edi. 
' ... ayam yang itu. ' 
. . . bupati si sendah. 



' . . . bupati yang sekarang. ' 
Kalak si Rubat edi . .. 
'Orang yang berkelahi itu .. . ' 
'Orang yang berkalahi itu ... ' 
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i) Kata Tugas Penanda Hubungan Penjelas 

kekelang (11) 
ni kekelangne 

'an tara ' 

'di antaranya' 

lye laus be nggaRe-negaRe ni Asia, ni kekelangne One. 
'Dia pergi ke negara-negara di Asia di antaranya Cina.' 

bage (125 ) ' seperti ' 
Pepige kabupaten ni Aceh, bage Aceh Tengah , Aceh Tenggara, ... 
' Beberapa kabupaten di Aceh, seperti Aceh Tengah, Aceh Tenggara . . .' 

kiRan ( ISO) 'umpama' 
kiRanne 'umpamanya, misalnya' 

.. benatang pelaRan kiRanne manuk Rut itik 
' . .. binatang ternak, misalnya ayam dan itik .' 

yakni 'yakni' 
. .. anggote-anggote daging, yakni tangan, kiding, taka/, tiwen .. . 
' . .. anggota-anggota badan, yakni tangan , kaki , kepala, lutut ... ' 

j) Kata Togas Penanda Hubungan Batas. 

aRi (38) 'dari' 
lye tading ni Medan tahun 19 70 aRi. 
'Dia tinggal di Medan dari tahun 1970.' 

mulai (116) 'sejak' 
Enggine mahaRun mulai bone. 
' Adiknya demam sejak kemarin .' 

3 .2 Fungsi Kata Tugas dalam Hubungan Kalimat 

Yang dimaksud dengan fungsi kata tugas dalam hubungan kalimat da­
lam penelitian ini ialah peranan gramatis dan peranan semantis yang didukung 
kata tugas dalam hubungan antarklausa dan antarkalimat. 
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Contoh data 

I) 

Kalak-di laus be de/eng Rut kami laus be jume. 
'Mereka pergi ke gunung dan kami pergi ke sawah.' 

Anak-anak-di Roh Rami-Rami, mbalik Rami-Rami kane. 
'Anak-anak itu datang ramai-ram ai , juga pulang ramai-ramai .' 

Kalak edi senaRen pebe/in-belin kesalahen meRadu, pul edi setikam-tikamen. 
' Orang-orang itu selalu saling membesar-besarkan kesalahan , kemudian 
sa/ing bacok-membacok. ' 

2) 
Padeha/ kalak-di delaki debeRu, angkan tapi meRadu-mingerken pesoalan. 

'Mereka suami isteri, akan tetapi saling meribut-ributkan persoalan .' 

Kasim ende kite seRahi ken pendahi penangan. Rut ulang lupe meReken sen 
sitok. 

3) 

'Si Kasim ini kita serahi untuk penj emput-jemput makanan . Dan jangan 
lupa memberi sedikit uang. 

Anak-di angkan mahaRun de made segeRe niReken daun. 
' Anak itu akan sakit , kalau tidak segera diberi obat .' 

Nikateken iye salah ke Rane buktine iye mu~tken leReng kalak edi. 
'Dikatakan ia bersalah karena terbukti dia mengambil sepeda orang itu .· 

4) 
Nggeluh mademe nggarami sen hamin , keRane hoyeme sen pelin bende si 
mba be kesenangen afe. · . . 

'Hidup bukanlah untuk mencari uang saja , karena uang bukanlah satu­
satunya benda yang membawa kesenangan hati .' 

Anak marne kami mahaRun, sebab iye Rut imbang-imbangne segupuh­
gupuhen ni bagas udan bone. 

'Anak paman karni sakit, sebab dia dan kawan-kawannya saling kejar me­
ngejar di dalam hujan kemarin .' 

Pad a contoh data kelompok I) di atas kata Rut 'dan', kane 'j uga'. 
dan pul edi 'kemudian' berfungsi membentuk kalimat majemuk, atau dengan 
kata lain, berfungsi merangkaikan dua klausa. 

Contohnya, Kalak-di laus be deleng Rut kami laus be jume terdiri dari dua 
klausa. yaitu kalak-di laus be deleng dan kami laus be jume 'Mereka pergi ke 
gunung' dan 'Karni pergi ke sawah .' 
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Pada contoh data kelompok 2) kata angkan tapi ' akan tetapi ' dan Rut 'dan' 
berfungsi membentuk kalimat tak-mandiri rangkai , karena secara semantis 
mempunyai hubungan perserangkaian yang erat dengan kalimat mandiri yang 
mendahuluinya. Sebagai contoh, kalimat angkan tapi meRadu-minggeRken 
pesoalan 'akan tetapi saling meribut-ributkan persoalan' mempunyai hubung­
an perserangkaian dengan kalimat Kalak-di de laki debeRu 'Mereka suami 
isteri' . Hubungan perserangkaian_ ini ~dalah hubungan perlawanan. 

Dalam penelitian ini , kata tugas yang berfungsi membentuk kalimat 
majemuk dan membentuk kalimat rangkai disebut konjungsi (K). Konjungsi 
bahasa Alas sekurang-kurangnya mendukung empat fungsi semantis , yaitu : 

a) Konjungsi Penambahan 

Rut (35) 'dan' 
Uan nggaRam sen Rut arne nukoRkense. 

' Ayah mencari uang dan lbu membelanjakannya.' 
pe ) 

) (56) 'juga' 
kane ) 

senjawen . . , kane . . 'selain . .. , juga . .. ' 
Senjawen iye nangkuli jume, kane magaRi empus. 

'Selain dia mencangkuli sawah, juga memagari kebun 

Kane made teratou aku nange awene 
'Juga tidak terpandang saya lagi wajahnya.' 

segeRe (115) ' segera ' 
Pul niduRungi marne ikan..e, segeRe nisayuRken kake. 

'Setelah ditangguk Paman ikan itu , segera digulaikan Kakak .' 

kane tule (71) ' lagi pula' 
Anak-di talu ujin sekolahne, kane tule iye kisat be/ajaR. 

' Anak itu kalah ujian sekolahnya, lagi pula ia malas belajar.' 

begedi kane 'begitu pula' 
Uarr gale gemale ni hanjung Rut begedi kane arne: 

'Ayah golek santai di kamar dan begitu pula Ibu.' 

Rut begedi kanenge, pengeRetkenmu made Rincim 
'Dan begitu pula, caramu memotong tidak rata .' 
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seRta .serta' 
Guru kami tandok mesile seRte mace doa. 

'Guru kami duduk bersila serta membaca doa.' 

ni samping edi 'di sam ping itu' 
Pete/on edi made meji{e, ni samping edi nitaweken kalak. 

'Pertunjukan itu tidak bagus , di samping itu ditertawakan orang.' 

b) Konjungsi Pengurutan 

pu/ edi (64) 'sesudah itu, kemudian ' 
Cangkulme jume tende lebe, pul 'edi pagaRime senuanne nahan. 

'Cangkullah sawah kita ini dulu , setelah itu pagarilah tanamannya nanti .' 

/anjaR gat (64) 'kemudian' 
NitaRik abang peR anggun edi. LanjaR gat nggedang kidah . 
'Ditarik Abang per ayunan itu. Kemudian memanjang nampaknya. 

c) Konjungsi Pemilihan 

ape (15) 'atau ' 
Nipesitok abang baginku ape nipebue abang bagin enggi. 
'Dipersedikit Abang bagianku atau diperbanyak bagian Adik .' 

Anak-di made Roh. Ape iye mahaRun? 
'Anak itu tidak datang. Atau dia sakit .' 

d) Konjungsi J?erlawanan. 

sedangken (I 12) 'sedangkan ' 
Sedangken soh sendah ende iye tong lupe pesoa/an edi. 
'Sedangkan sampai sekarang ini dia masih Jupa persoalan itu .' 

angkan tapi (5 + 142) 'akan tetapi ' 
Walope kite lemah, angkan tapi ulang pot nipekude-kude kalak pelin 

'Walaupun kita lemah, akan tetapi jangan mau diperkuda orang saja .' 

tapi (142) ' tetapi' 
URok-uRok keRine anak kalak edi, tapi nakal-nakal. 
'Pandai-pandai semua anak orang itu, tetapi nakal-nakal .' 

Pada contoh data kelompok 3) kata de 'kalau' dan keRane 'karena' 
berfungsi membentuk kalirnat bersusun . karena kata-kata tugas itu menghu-
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bWlgkan klausa bebas dengan klausa terikat. Sebagai contoh, klausa bebas 
Anak-di angken manaRun 'Anak itu akan sakit' dihubungkan dengan klausa 
terikat de made segeRe niReken daun 'kalau tidak segera diberikan obat' 
dengan kata de 'kalau' . Dengan demikian , kata de dan keRane mempunyai 
fungsi sebagai. penanda dalam klause terikat dan sebagai penghubung antar­
klausa 

Sebagai contoh data 4). kata keRane 'karena' dan sebab 'sebab ' meru­
pakan kata penanda hubungan mempunyai fungsi lain, yaitu sebagai pem­
bentuk kalimat tak mandiri sambung, karena secara semantis mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan kalimat yang terdahulu. 

Dalam penelitian ini, kata tugas yang mendukung fungsi pembentuk 
kalimat takmandiri sambung disebut kata tugas penanda hubungan (KTPnH). 
Dari semua data yang dapat dikumpulkan, dalam hubungan kalimat, bahasa 
Alas memiliki kata tugas berfungsi sebagai berikut : 

a) Kata Thgas Penanda HubWlgan Thjuan 

kane (134) 'supaya' 
KeteRe caRene kane batang petindih sikenteRuh edi made nipangan 
ane-ane. 
'Bagaimana caranya supaya kayu yang paling bawah itu tidak dimakan 
kutu kayu.' 

ba ) 
be ) 
ken ) (151) 'untuk, buat' 

) 

Angkup-angkup ende nitukoR bane. 
'Pencabutjanggut ini dibelikan untuknya. ' 

Kubelahken sen ecli be niniku. 
'Kusisihkan uang itu untuk nenekku .' 
lye balik ken pebahan abangne ni kute. 
'Dia pulang untuk jadi pekerja abangnya di kampung.' 

b) Kata Tugas Penanda Hubungan Perbandingan 

pade (39) 'daripada' 
Buenen sewaRi ende ulihku pade bone. 
'Lebih banyak hasil saya hari ini daripada kemarin.' 
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c) Kata Tugas Penanda Hubngan Kecaraan 

seRan {105) 'sambil' 
Kalak-di tandok seRan mbay u amak ni Rambih. 
'Orang itu duduk sambil menganyam tikar di serambi. 

semate-mate ' semata-mata' · 

Kake ngemohken nakan edi sitok semate-mate be nini. 
'Kakak melembekkan sedikit nasi itu semata-mata untuk nenek .' 

d) Kata Tugas Penanda Hubngan Penentu 

si (15 4) 'yang' 
Jyeme jemene si sedeng nangisi mesek-esok kite atou bone. 
'Dialah orangnya y ang sedang menangis tersedu-sedu kita lihat kemarin. ' 

Jsekin simbabese mbalik kekade ende. 
'Siapakah yang membawa pulang barang ini ?' 

e) Kata Tugas Penenda Hubungan Penetapan 

bahase (17) 'bahwa' 
Tetuhu nggou nikatekenne bahase keRje edi made mendi. 
' Bnenar-benar telah dikatakannya bahwa pekerjaan itu tidal< baik. 
lye lupe bahase buku edi nggou nitukome. 
'Dia lupa bahwa buku itu yang sudah dibelinya. ' 

f) Kata Tugas Penanda Hubuogan Persyaratan 

sengkiRe (58) 'kalau . 
Kalak-di keRine nawai pe/elon edi, sengkiRe made mende: 
'Mereka semua menertawai pertunj ukan itu , kalau tidal< baik .' 

de (55) 'Jika' 
Lubang-e nikuRik marne tuli; ae kuRang mbelin. 
'Lobang itu dikorek paman Iagi ,jika kurang besar .' 

g) Kata Tugas Penanda Hubuogan Waktu 

manenge (111) 'sebe1um ' 

Enggi nipedemken kake manenge ame laus. 
'Adki ditidurkan kakak sebelum Ibu pergi .' 

nggou (132) ' sudah, sesudah' 
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Nggou kidingne medaRoh keRane tet~pakne kayu, tong kane iye nepak bal. 
'Sesudah kakinya berdarah karena tersepak kayu , dia masih menyepak bo -
Ia.' 

ketike (1 52) 'waktu ' 
Ketike iye nangkul ni jume, teRembasne senuan "2dio 
'Waktu ia menyangkul di sawah, . terbatat olehnya tanaman itu .' 

soh kase 'setibanya ' 
Soh kase ni kute 'edi, kalak edi mebungki ngepaRO 
'Setibanya di desa itu , mereka berperahu ke seberang.' 

ni ketike 'pada saat' 
Ni ketike nipesade-sade kake isi sumpit-sitmpit edi, anakne medemo 

0 

'Pada saat dipersatu-satukan Kakak isi karung-karung itu, anaknya tidur. 

h) Kata Tugas Penanda Hubungan Perlawanan 

walo (153) 'walau' 
walope 'walaupun' 
walope 0 0 0 angkan tapi 0 0 0 'walaupun 0 0 0 akan tetapi 0 0 • ' 

Ulang kau tukoR-tukoRken sen ende walo seRupiah. 
'Jangan kau belanja-belanjakan uang ini walau satu rupiah.' 

Walope mikinsi, angkan tapi mbelin-belinen kalak-di pebahankeno 
'Walaupun miskin, akan tetapibesar-besaran orang itu berpesta.' 

Walope waRi udan, melayang-layang keluki edi ni dataso 
'Walaupun hari hujan , elang itu melayang-layang di atas .' 

melainken 'melainkan' 
lain (72) 'lain' 

Anak-di made muetken buku edi melainken nukoRseo 
' Anak itu tidak mengambil buku itu melainkan membelinya.' 

i) Kata Tugas Penanda Hubngan Sebab-akibat 

keRane (60) 'karena' 
lye mbalik keRane iye talu ujin 
'Dia pulang karena dia kalah ujian.' 

Pagi waRi peRe keRane edi anak-anak ngatou pelelon drameo 
'Besok hari libur, karena itu anak-anak menonton pertunjukan drama.' 
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sebab ( 107) 'sebab ' 
A bang ngkeneken aci edi, sebab tempulak ngeletunken manuk kami. 
' Abang memasang perangkap itu, sebab musangmelarikan ayam kami.' 

Kane tetangis mesek-esokme iye ni bilik, sehingge megaRe matene. 
'Maka menangis tersedu-sedulah dia di kamar, sehingga merah matanya.' 

j) Kata Tugas Penanda Hubungan Penegasan 

kaenae 1 lagi pe (13) ' apalagi ' 
Nakan uan made mejeRang. Kaenae uan sedang puase. 
'Nasi Ayah tidak ditanak . Apalagi Ayah sedang puasa.' 

sebage (108) ' sebagai 
Kalak-di seR"im luah meRadu sebage tande sabat kaRip. 
'Mereka saling memberi buah tangan sebagai tanda sahabat karib .' 

biase (27) 'biasa' biasene 'biasanya' 
lye mbalik ngatouken sencui uanne, biasene iy e mbalik sekali sebulan. 
' Dia pulang melihat penyakit ayahnya , biasany a dia pulang sekali sebulan .' 

y akni 'yakni' 
Sebagin anggote, Asean nggou Roh, y akni Filipina, SengepuR, nengen Ma­
lay sie. 
'Sebagian anggota Asean sudah datang, y akni Filipina , Singapura. dan Ma-
laysia.' · 

terutame ' teru tama' 
Ulang nihangati nange kalak-di, teRutame anak-anak mude. 
'Jangan dipanas-panasi lagi orang itu , terutama anak-anak muda.' 

3.3 Fungsi lain Pengantar Kata Thgas. 

Contoh : 
1) 
Kae mekesume? 'Apa maksudnya? ' 
KeteR e kalak nemu soh be bulan ? 
'Bagaimana orang dapat sampai ke bulan ?' 
Pige kau buetken niweR edi? 
'Berapa kau ambilkan kelapa itu .' 
Sekae Regene niweR edi? 
'Berapa harganya kelapa itu ? .' 
Jsekin simbabese mbalik kekade ende? 
'Siapakah yang membawa pulang barang ini?' 
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2) 
NigaRamken kau tuhu-tuhu belanje enggimu bulan nde. 
'Kau carikan benar-benar belanja adikmu bulan ini. ' 
Anak-di mapenah haleR. Sengaje kami Roh ndahise. 
'Anak itu tidak pemah hadir. Sengaja kami datang untuk menjemputnya.' 
KehaleR.enne sementaRe pelin hamin. 
'Kehadirannya hanya untuk sementara. ' 

Pada kelompok data I) terdapat kata tugas kae 'apa' keteRe 'bagai­
mana' , pige 'berapa', sekae 'berapa' , dan -kin '-kan' . Semua kata tugas itu 
membentuk klausa interogativa dan/atau kalimat interogativa. Kata tugas 
seperti yang tertera di atas disebut interogativa (KTan). 
Berdasarkan jawaban yang dikumpulkan, interogativa dalam bahasa Alas 
dapat dikelompokkan sbb .: 

a) lnterogative personal Orang 

Ise (131) 'siapa' 
/se si mukai pintu bongi ndage? 
'Siapa yang membuka pintu tadi malam?' 

b) Interogative Umum 

kae (12) ' apa' 
kB"~kin 'apakah' 

Kaekin made tetukoRi pidonne? 
.'Apakah tidak terbelikan permintaannya?' 

c) Interogativa Numeralia 

pige (25) 'berapa' (menyatakanjumlah) 
Pige kalak kemin senine? 
'.Berapa orang kalian bersaudara?' 

sekae (25 ) 'berapa' (menyatakan harga) 
Sekae Regene mobil Toyota ende? 
'.Berapa harganya mobil Toyota ini? ' 

d) lnterogativa Alasan 

kae kane (65) ) 
kune (84) ) 'kenapa , mengapa ' 

Kae kane nteRem kalak Roh be Rumah ndin? 
'Kenapa banyak orang datang ke rumah kalian ?' 
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Kune kin kandu gat made nae pot singgah ? 
'Mengapakah Anda lantas tidak mau singgah ? ' 

e) lnterogativa Penunjukan 

ape (78) 'mana' 
Ape Rokok si kau tukoR? 
'Mana rokok yang kau beli ?' 

f ) lnterogativa Nominal 

kae (12) 'apa' 
Kae si nisayuR puhun ndae ? 
'Apa yang digulai Bibi tadi ?' 
Ken kae nipingeRken pesoalan edi ? 
'Untuk apa diributkan persoalan itu ?' 

g) Interogativa Kewaktuan 

ndigan (59) 'kapan' 
Ndigan kalak edi ngeRuwahi duku t ni jume? 
'J(apan orang itu mencabuti rumput di sawah ?' 

h) lnterogativa Keadaan dan Kecaraan 
keteRe (16) 'bagaimana' 

KeteRe ngkeneken paken kalak kawin edi? 
'Bagaimana mengenakan pakaian oran·g kawin itu ?' 
Bendeme kemin keRine kane kuajaRi keteRe mahami empus ende ' 
'Marilah samua kalian supaya kuajarkan bagaimana mengeijakan kebun ini .' 

Dalam kelompok data 2) kata tugas tuhu-tuhu 'benar-benar', sengaje 
'sengaja', dan sementaRe _sementara' berfungsi sebagai keterangan dari suatu 
klausa atau kalimat, baik secara mandiri maupun dengan jalan bertindak se­
bagai inti frase pengisi lajur keterangan. Sesuai dengan fungsi yang didukung­
nya. kata keterangan dalam bahasa Alas yang dapat digolongkan ke dalam 
kata tugas hanyalah yang tergolong ke dalam : 

a) Adverbia kuantitas, 
b) Adverbia pen guru tan (kronologis ). 
c) Adverbia kewaktuan, dan 
d) Adverbia modalitas, 
dengan pengertian lain , adverbia tidak tergolong ke dalam kata tugas. 
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a) Adverbia Kuantitas 

nampang (57) 'kadang-kadang' , ' sewaktu-waktu ' 
Rudi nampang medem ni Rumah imbangne. 
' Rudi kadang-kadang tidur di rumah kawannya.' 

Nampang aku meleReng nampang medalan laus be sekolah. 
'Kadang-kadang aku bersepeda atau berjalan kaki pergi ke seko1ah.' 

b) Adverbia Pengurutan (Kronologis) 
aheRne (6) 'akhimya' 

AheRne iye made laus be Mekah. 
'Akhimya dia tidak pergi ke Mekah.' 

mange (23) 'be1um' 
manenge (111) 'sebelum 

manenge edi 'sebelumnya' 
Manenge edi, iyeme si nukoR motoR edi. 
'Sebelumnya, dialah yang membeli mobil itu.' 

memulene 'pada mu1anya' 
Memulene iye sikel kalihen .. . 

. 'Pada mulanya dia sangat suka ... 

seteRusne ' seterusnya' 
SeteRusne made teRatou aku nange awene. 
'setero.snya tidak terpandang saya 1agi wajahnya.' 

c) Adverbia Kewaktuan 

pagi (26) 'besok ' 
Pagi arne Rudi angken laus be Kutacane. 
'Besok ibu Rudi akan pergi ke Kutacane .' 

sendah (118) 'sekarang' 
Sendah made tebahan made many aR pajak. 
'Sekarang tidak boleh tidak membayar pajak .' 

sedekahne (121) 'se1amanya' 
sedekah-dekahne ' selama-lamanya' 

Nemu kau pake Rumahe sedekah-dekahne. 
' Boleh kau pakai rumah itu untuk selama-lamanya. ' 
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ndae 1 ndage (135) ' tadi ' 
Ndae nibayaRne utangne ndube. 
'Tadi dibayamya hutangnya dahulu .' 
Dape aRi kau ndage? 
'Dari mana kau tadi?? 

lebe (44) 'dulu ' 
Kalak-di Roh lebih Ieben pade aku. 
'Mereka datang lebih dulu daripada saya.' 

sementaRe 'sementara' 
'Walope sementaRe, aku pot laus sengkiRe niijinken arne. 
'Walaupun untuk sementara, saya mau pergi kalau diizinkan ibu.' 

d) Adverbia Modalitas 

kadang (18) 'barangkali' 
Made kadang nange iye mbalik bende. 
'Barangkali dia tidak pulang lagi ke sini .' 

tuhu-tuhu ) 
) (24) 'benar-benar· 

tetuhu ) 

Tetuhu edi njelakken aku. 
'Benar-benar itu membosankan saya .' 

hoye (31) 'bukan 
Hoye Dinem si kawin bone! 
'BJ.kan Dinem yang kawin kemarin ! 

mestahil (90) 'mustahil ' 
Mestahil sewaRi pe iye made agup Rut mamene. 
'Mustahil sehari pun dia tidak tahan bersama pamannya.' 

pasti (96) 'pasti' 
Pasti iye mbalik ngatouken sencui uanne. 
' Dia pasti pulang melihat penyakit ayahnya .' 

mepudun (138) ' tentu' 
pudunne ' tentunya ' 

Manenge mepudun w_aRi kae iye laus. 
' Belum tentu hari apa dia pergi .' 
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Pudunne kalak keRine angkan mesenang ate megeken kabaR metanggungen. 
'Tentunya semua orang akan bergembira mendengar kabar kehamilan.' 

potnge (89) 'mungkin' 
Potnge sewaRi due waRi ende kami suRung laus. 
'Mungkin sehari dua hari ini kamijadi pergi .' 

tenyate ' ternyata' 
Tenyate nggou keRi senku nitukoRken abang. 
' Ternyata sudah habis uang saya dibelanjakan Abang' 

( 'nampaknya' 
nge kidah (91) ( 'rupanya' 

( 'kiranya' 

Enggine Raiinge kidah, tapi made Zulus ujin. 
'Adiknya nampaknya raj in, tetapi tidak lulus ujian .' 
'Adiknya ropanya raj in, tetapi tidak lulus ujian.' 
'Adiknya kiranya raj in, tetapi tidak lulus ujian.' 



BAB IV 

DiSTRIBUSI KATA TUGAS 

4.1 Distribusi Kata Tugas dalam Hubungan Kata dan Frase 

a). Distribusi Kata Penjelas (KPen) 

Kata penjelas (KPen) ialah kata tugas yang berfungsi sebagai atribut da­
Jam konstruksi frase. Kat a penjelas berdistribusi di awa~ di aktJr, dan berkom­
binasi di awal dan di akhlr, frase dengan berintikan kata atau frase. Kata-kata 
ini terdiri dari nomina, verba, adjektiva, numeralia, kata tugas, dan frase-frase 
terdiri frase endosentrik dan frase eksosentrik sesuai dengan pola-pola berikut. 

(I ) Distribusi di awal Frase 

(2) Diikuti oleh nomina 

Pola atr . KPen + inti N 

Contoh : 

pepige (20) 

bel us (22 ) 
bekas 
be (151 ) 

hoye (31) 

bag as (34) 

Rut (35 ) 

pepige enggi 
'beberapa adik' 
belus beRu / bekas beRu 
'bekas iste ri' 
be balune 
'untuk jandanya' 
hoye pakeR 

'bukan dud a' 
bagas sagup 
'dalam jamb ang' 
R ut geRete 
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ni (42) 

ni dope (43) 

be (61) 

kedue (62) 
ku 
kuRang (69) 

ke Rane (60) 

ceRite (85) 

sebagin (I 09) 

segale (114) 

bage (125) 

jep (147) 

jep-jep (148) 

tehadep (139) 

malot (145) 

kekeRi 

(b) Diikuti verba 
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'dan kereta' 
Rut geRetene 
'dengan keretanya' 
ni bilik 
'di kamar' 
ni dape amak 
'di mana tikar' 
be Kabanjahe 
'ke Kabanjahe' 
'kedua hakemat 
'ked01a hikmah' 
kuRang jat 
'kurang zat' 
kaRane poRsen 
'karena persen' 
cerite saeR 
'mengenai syair' 
'tentang syair' 
sebagin ipenne 
'sebagian giginya' 
segale ceRokne 
'segala omongnya' 
bage etep 
'seperti sumJAt' 
jep jeme 
'tiap orang' 
'setiap orang' 
jep-jep waRi 
'tiap-tiap hari' 
tehad11p kalak metul 
'terhadap orang tua' 

malot paedah 
'tidak ada faedah' 
kekeRi pedeawe 
'para pendakwa' 

Pola : atr. KPen + inti V 



Contoh : 

senaRen (I ) 

angkan (5) 

kadang (18 ) 

mbaRu (19) 

mange (23 ) 

tetuhu (24) 

biase (27) 

nemu (29 ) 
dapet (37) 

tah (45) 

nembis (46) 

tuksou (48) 

suRung (52) 

ulang (53) 

meRak (54) 

nampang (5 7) 

mligan (59) 

muet . .. ne (77) 
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seaaR.en meRe 
'acap memberi' 
'selalu memberi' 
angkan mbabe 
'akan membawa ' 
kadang mege 
'bamngkali mendengar' 
mbaRu bene 
barn menghilang' 
mange megeRok 
'belum bergerak ' 
'sebelum bergerak' 
tetuhu neggaRam 
'benar-benar mencari' 
'sungguh-sungguh mencari' 
biase njale 
'biasa menjala' 
nemu medalan 
'bisa be9alan' 
'dapat berjalan' 
tah ngatou / tah ngindah 
'entah nonton 'entah melihat ' 
'nembis letun 
'hampir lari ' 
tuksou laus 
'harus pergi' 
SuRung nungkun 
'iadi bertanya' 
ulang nembah 
'iangan berlut ut' 
meRak meceRok 
'iarang bicara ' 
nampang mangan 
'kadang-kadang makan' 
ndigan mbalik 
'kap1111 pulang' 
muet tangisne 
'makin menangis' 



menai (88) 

potnge (89) 

mestahil (90) 

pasti (96) 

lot nggou (99) 

seRam (105 

sedang (112) 

segeRe (115) 

Raket (126) 

nggou (132) 

(c) Diikuti adjektiva 

Pola : at r. KPen + 
Contoh : 

kekaRe (3) 

mange (23) 

tetulcu (2 4) 

ookan (31) 

nembis (46) 

ende (50) 

edi (51 ) 

inti A 
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menai njeRang 
'mulai menanak ' 
po tnge tedahi 
'mungkin terambil' 
'mestahil tekeret 
'mustahil terpotong' 
pasti tetukoRken 
'pasti terbelanjakan' 
lot nggou nigusuk 
'pernah digosok ' 

seRan mace 
'sambil membaca' 
sedang ngkuRik 
'sedang mengkorek' 
segeRe nigaRamken 
'segera dicarikan' 
Raket niatou 
'sering dilihat' 
nggou nitegu 
'sudah diseret' 

kekaRe mbue 
'agak banyak' 
mange mbelin 
'be/urn besar' 
tetuhu pekak 
'benar-benar bodoh' 
hoye mbaRu 
'bukan baru ' 
nembis ndohoR 
'hampir dekat' 
e1tlde ngkapa/ 
'ini tebal ' 
edi Rengep 
'itu rusak' 



kuRang (69) 

lebih (74) 

muet . . .. ne (77 ) 

tong (80) 

potnge (89) 

mestahil (90) 

sebagin (l 09) 

sembeke (110) 

sitok (113) 

made(T44) 

si (154) 

(d) Diikuti numeralia 
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kuRang ntaboh 
'kurang enak' 
ldJih mude 
7ebih muda' 
muet uRokne 
'makin pandai' 
tong lisik tong ncoRdik 
'masih rajin ' 'masih rajin' 
po tnge ma/im 
'mung kin alim ' 
mestahil kisat 
'mustahil malas' 
sebagin mementaR 
'sebagian putih-putil1' 
sembeke kenteRu.h 
'sebelah bawah' 
sitok ntaboh. 
'sedikit lezat' 
made pang. 
'tidak berani' 
si megaRe · 
'yang merah' 

Pola : atr. K.Pen· + inti Num 

Contoh : 

nbaRu (19) mbaRu due 
'baru dua' 

tetuhu {24) tetuhu telu 
'benar-benar tiga ' 

biasene {24) biaserte lime 
'biasanya lima ' 

hoye (31) hoye pitu 
'bukan tujuh' 

potnge (89) potnge waluh 
'mungkin de1apan' 

nggou (132) nggou sapuluh 



made (144) 

(e) Diikuti kata tugas 
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'sudah sepuluh' 
made mbue 
'tidak banyak' 

Po!a : atr. KPen + inti KT 

Contoh : 

angkan (5) 

se,emtaRe 

lebih (77) 

made (144) 

Angkan keteRe / angkan kune 
'akan bagaimana ' 
sementare hamin 
'hanya semen tara ' 
lebih kuRang 
1ebih kurang' 
made mestahil 
'tidak mustahil ' 

(f) Diikuti Frase Endosentrik 

Pola : atr. KPen + inti Fr. End. 

Contoh : 

kekaRe (3) kekaRe majile kalihen 
'agak sangat cantik' 

angkan (5) angkan nemu meceRok 
'akan dapat bicara' 

mbaRu (19) mbaRu due waRi 
'baru dua hari ' 

mange (23) mange begedi mbue 
'belum begitu banyak' 

be (151 ) be bujang edi 
'untuk gadis itu' 

hoye (31) hoye be Rumah lebi 
'bukan ke rumah dulu' 

tah (45) tah made nemu 
'entah tidak dapat' 

tuksou (48) tuksou Roh pelin 
'harus datang saja' 

ulang (53) ulang medem pagi 



nembis (64) 

segale (114) 

mulai (116) 

made (132) 

nggou (132) 

ceRite (137) 

alik-alkne (143) 

made lot (145) 

mapenah ( 146) 

(g) Diikuti Frase Eksosentrik 
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'iangan tidur besok ·, 
nembis telu waRi 
'hampir tiga hari' 
segale setasiun bis 
'sem ua stasiun bus' 
mulai bulan kedue 
'sejak bulan kedua' 
made mbelin kalihen 
'tidak terlalu besar' 
nggou made talu 
'sudah tidak kalah' 
ceRite anak kisat 
'ten tang anak malas' 
alik-alikne kalak-di R oh 
'tiba-tiba mereka datang' 

made lot sade pe 
'tidak ada satupun' 
mapenah mangan nakan 
'tidak pernah makan nasi' 

Pola : atr. KPen + inti FrEks 

Contoh : 

hoye (31) 

ketike (67) 

lebih (74) 

penah (99) 

nggouu (1 32) 

kiranne (1 SO) 

made kuRang 

hoye ni kute 
'bukan di kampung' 
ketike ni sekolah 
'ketika di sekolah' 
lebih telu aRi / lebih pade telu ' 
'lebih dari tiga ' I 'le bih dari tiga' 
penah be Padang 
'pernah ke Padang' 
nggou mulai bone aRi 
'sudah sejak kemarin' 
kiranne kane dapet nibahani 
'umpamanya supaya dapat dikerjakan ' 
made kuRang pulungen edi aRi 
'tidak kurang dari kumpulan itu' 



(2) Distribusi Akhir Frase. 

(a) Mengikuti nomina 
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Pola : inti N + atr. KPen 

Contoh : 

ende (5 0) 

edi (51) 

ise (131 ) 

pe (56) 

nae (70) 
ruze 
tuie (7o) 

senjawen (72) 

senjawbme 

sendebanne 

ape (78) 

hamin (102) 

pelin (102) 

ke Rine (123) 

sitok (113) 

jeningkis ende 
' bungkusan ini ' 
biang edi 
'anjing itu ' 
amak ise 
'tikar siapa' 
uan pe 
'ayah juga ' 
marne pe 
' paman pun ' 
nini pe 
'nenek pula ' 
kae nae ketup tule 
apa /agi ' 'karung /agi ' 
piso tule 
' pisau lagi ' 
nakan senjawen 
'nasi lain ' 
u/ah senjawenne 
'tingkah /ainnya ' 
ulah sendebanne 
lingkah /ainnya 
empus ape 
'ke bun mana ' 
Rutung hamin 
'durian saja ' 
uwis pelin 
'kain saja ' 
enggi-enggi keRine 
'adik-adik semuanya ' 
limo sitok 
'sedikit limau' 



ncJae (135) 

ndilge (I 35) 

(b) Mengikuti verba 
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pangguR ndae 
'belati tlldi' 
Rak ndagi 
'bendungan tadi 

Pola : inti V + atr. KPen. 

·Contoh : 

tebe (44) 

tuze (70) 

nele (1 00) 

pelin (102) 

ndae (135) 

(c) Mengikuti adjektiva 

Pola : inti A + art. KPen 

Contoh : 

pe (56) 

nae (70) 

hamin (102) 
pelin 
kalihen (I 40) 

kalihen (140) 

(d) Mengikuti numeralia 

atou lebe 
'lihat dulu ' 
dahi tuJe 
ambil lagi ' 
tukoR nele 
'bell pula ' 
tegu pelin 
'tarik saja' 
jeRang ndae 
'tanak tadi ' 

pudat pe 
'turnpul juga ' 
sitok nae 
'sedikit 1agi ' 
pondok hamin / pondok pelin 
'pendek saja ' 

mbelin kalihen 
'besar sekali ' 
mbogoh kalihen 
'terlalu dingin' 

Pola : inti Num + atr. KPen 



Contoh : 

aRi (70) 

pe (l oo) 

ham bin (1 02) 

(e) Mengikuti kata tugas 
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due aRi 
' dua /agi ' 
lime pe 
lime pula ' 
mbue hambin 
'banyak saja ' 

Pola : Inti KT + atr. KPen 

Contoh : 

pagi (26) 

bone (63) 

tuie (7o) 

pe (101) 

pelin {102) 

hoye pagi 
'bukan besok ' 
pasti bone 
'pasti kemarin ' 
dape tule 
'yang mana Iagi' 

sitok pe 
'sedikit pun ' 
segeRe pelin 
'segera saja ' 

(f) Mengjkuti Prase Endosentrik 

Pola : inti FrEnd + atr. KPen 

Contoh : 

edi (51) 

nele (100) 

kane (56) 

tult (7o) 

jume kalak edi 
' sawah orang itu ' 
marne kami nele 
'paman kami pula' 

Ramun penangan kane 
'adonan kue juga ' 
cucuk layam tule 
'tusuk sanggul Iagi ' 



pi (101) 

ham bin (1 02) 
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hal edi pe 
'hal itu pun' 
panguR side hambin 
'belatinya saja' 

(g) Mengi(uti Frase Eksosentrik 

Pola : inti FrEks + atr. K.Pen 

Contoh : 

ende (5 0) 

edi (51) 

senjawen (72 ) 

pelin (102 ) 

pi (1 01 ) 

ni . sekolah ende 
'di sekolah ini' 
Rut imbangne edi 
'dengan temannya itu' 
be Rumah senjawen 
'ke rumah lain' 
ken telu pelin 
'untuk tiga saja' 
kalak --di aRi pe 
'dari mereka pun' 

(3) Distribusi di Awal dan Akhir Frase 

Pola : atr 1 .K.Pen + inti A + atQ .K.Pen 

si + A + ne 

b) Distribusi Konjungsi (K) 

si mejilene 
'yang paling cantik' 
si m belinne 
yang paling besar' 

Sebagai kata t ugas, konjungsi berfungsi sebagai kordinator dalam kons­
truksi frase yang berdistribusi di tengah frase. 

(1) Distribusi di Tengah Frase 

(a) Pola~ inti 1 . N + Kord. K + inti2 . N ~ FrEnd. 

mate Rut cuping 'rnata dan telinga' 
pakeR nengen balu 'duda dengan janda 

(b) Pola : inti1 . V + Kord. K + inti2 . V ~ FrEnd. 
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nukoR aps ndahi 'membeli atau mengambil ' 
laus Rut Roh 'pergi dan datang' 

(c) Pola: int i1 . FrEnd + Kord . K + inti2 . KT _ ____,. FrEnd. 

jume ende ape made 'orang ini atau tidak ' 
nggou R oh ape mange 'sudah datang atau belum' 

(d) Pola : inti1 . FrEnd + Kord. K + inti2 FrEnd ~ FrEnd. 

si lisik Rut si kisat 'yang rajin dan yang malas' 
due waRi ape telu waRi 'dua hari a tau tiga hari' 

c) Distribusi Kata Penanda Hubungan (KPnH) 

Sebagai direktor dalam konstruksi frase eksosentrik direktif, kata penan­
da hubungan dapat berdistribusi di awal kalimat dan di tengah kalimat. Dalam 
hal ini , tidaklah semata-mata kata penanda hubungan itu sendiri yang dapat 
menduduki pnsisi tersebut, tetapi selalu hadir bersama-sama dengan aksis­
nya. 

( 1) Distri busi di Awal Kalimat 

Contoh : 

Ni kekelang kalak-kalak kute edi (42) 
'Di an tara orang-orang kampung itu.' 
Ni Aceh Selatan mbue kalak transmigran. (42) 
'Di Aceh Selatan banyak orang transmigran.' 
Ragas kute ende, nggou lot due sekolah. (34) 
'Dalam kampung ini, sudah ada dua sekolah. ' 
Bane pe, made lot paedahne (30) 
'untuk dia pun , tidak ada faedahnya.' 

(2 ) Distribusi di Tengah kalimat 

Contoh : 

Jngetme angkan nasehat Rang tue (5) 
'lngatlah akan nasehat orang tua.' 
Segale kabaR edi tedapet bagas koRan. (34) 
'Semua berita itu terdapat dalam koran' 
Sendah marne tading ni Medan, ndube ni hande. (42) 
'Sekarang Paman tinggal di Medan , dulu di sini.' 
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Dalam upaya memerikan sistem distribusi kata penanda hubungan dalam 
hubungan kata dan frase, penelitian ini mencoba mengemukakan kata atau fra­
se mana saja yang bertin dak sebagai aksinya sejalan dengan pola-pola berikut: 

Pola I dir. KPnH + aks. N 

Contoh : 

rnbiaR /ken hantu ( 5) 
'takut/akan hantu ' 
sekolah SMA/ni Kutacane ( 42) 
' sekolah SMA/di Kutacane' 
Ise si rnetoh/bagas ate. (34) 
'Siapa yang tahu I dalarn hati .' . 
Kalak - di rnetepak Rage / Ru t irnbang-irnbangne. (4 1) 
Mereka bersepak raga I dengan teman-temannya '. 

Arne tangis I ni dapuR. (42) 
'lbu menangis I di dapur. 

Pola 2 : dir.KPnH + aks. FN 

Contoh : 

belinen / pade Rurnah marne. (39 ) 
' lebih beaar I daripada rumah paman.' 
lye rneceRok / ceRite Reway at nabi. (85) 
'Dia bercerita I rnergenai riwayat nabi ' 
Aku rnensandaR / ni tent en a bang. (94) 
'Aku bersandar / pada dada abang' 
batu / ken tihang dapuR. ( I 51) 
'batu I untuk tiang dapur.' 

Pola 3 : dir. KPnH + aks. Ad 

Contoh : 

KeRine nggou rnebahan/ rnulai bone (I I 6) 
'Semua sudah bekerja I sejak kemarin .' 
Marne nggaRarn ketang / rnenai pagi (2 6) 
'Paman mencari rotan I rnulai besok .' 



Aku Roh I ken sementaRe. {I 5 1) 
'Say a datang I untuk sementara.' 

Po!a 4 : dir.KPnH + aks. A 

Contob : 

lebih I pade kisat (39) 
'lebih I daripada malas' 
mebahan I nengen lisik(41) 
~ekerja I dengan rajin' 
seluaRne I tong mbaRu (80) 
'celananya I masih baru' 
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Pola 5 : aks. Num + dir. KPnH 

Contob : 

pebue 1 telu aRi (S8) 
'memperbanyak dari tiga' 
ngetong 1 pitu aRi (88) 
'menghitung I mulai tujuh' 

4.2. Distribusi Kata Tugas dalam Hubungan Kalirnat. 

a) Distribusi Konjungsi 

Di dalam kalimat, konjungsi berdistribusi di awal kalimat takmandiri, di 
antara dua klausa, dan di awal klausa kedua yang berkombinasi dengan kata 
pen and a. 

(1) Di Awal Kalimat Takmandiri 

Pola K S --- P ~ KLM 

Contob : 

Ape mestahil iye made sikel Roh. (15) 
:4tau mustahil dia tidak mau datang.' 
Rut anak-di tetuhu mokpok enggimu. (35) 
'Dan anak itu benar-benar memukul adikrnu.' 
Tapi kune penggaRam belanje be tahun-nde. (142) 
Tetapi bagaimana cara mencari belanja untuk tahun ini.' 
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(2) Di An tara Dua Klausa 

Pola : S I - PI K ~ - P 2 ~ KLM 

Contoh : 

Marne negui ke tang edi, ape iye ndahi se. ( 15) 
'Paman menyeret rotan itu, atau dia mengangkatnya. 
Atou aku lebe Rut tepakme bal edi (35) 
' Lihat saya dahulu dan sepaklah bola itu .' 

(3 ) Di Awal klausa Kedua dan Berkombinasi dengan KPnH 

Pola: KPnH--P 1 K -- P2 - KIM 

Selain ngkuRik gedung, iye kane nggaRamigoye. (- & 56 ) 
'Selain mengorek lobang, juga dia mencari cacing.' 
Nampang Siti Roh, tapi made nange teRatouken aku awene. ( 129 & 142) 
'Sewaktu-waktu Siti datang, tetapi tidak terpandang lagi waj ahn ya.' 

b) Distribusi Kata Penanda 

Kata penanda hubungan be rdistribusi di awal kalimat be rsusun pada 
awal klausa pertama. di tengah kalimat bersusun pada awal klausa kedua di 
tengah pertama, dan di awal kalimat takmandiri , dan gabungan di awal dan 
di tengah kalimat. 

{>I ) Di Awal Klausa Pertama 

Pol a : KPnH - - Kls 1 -- Kls2 ~ KIB 

Contoh : 

Bage siniceRokken kalak sinteRem, keri-keri peganse edi mapenah mbiaR (1 25) 
'Sepetti dibicarakan orang ramai. para pencari ganja itu tidak pernah taku t.' 
SeRan nenge uanne mbalik BeRastagi aRi, enggine nggou ni bagas penjaRe. (-) 
'Sebelum ayahnya pulang dari Berastagi , adiknya sudah di dal am penjara.' 
Walope iye mesekin, tamat kanenge sekolahne. (1 53 ) 
'Walaupun dia miskin , selesai juga sekolahnya.' 

(2) Di Awal Klausa Kedua 

Pola : Kls I --- KPnH -- Kis2 - KIB . 

Contoh : 

Kake pot nulung, sengkiRene iye lo t sen. ( 1 0) 
'Kakak mau menolong, seandainya dia ada uang.' 
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lye made suRung be Medan niteken made meResen. (73) 
'Dia tidak j adi ke Medan lantaran tidak beruang.' 
Rugi pe nipoti, mekuliken tahat atene. (93) 
'Rugipun direlakan, oleh karena segan hatinya.' 

(3) Di Tengah K.lausa Pertama 

Pola : s1 -- KPnH -- P1 --- Kls2 -----+ KlB 

Contoh: 

Kalak - di keteRe pe mesekinne made sikel muetken haRete si hoye hakne. (16) 
' Orang itu bagaimana pun miskinnya tidak mau mengambil harta yang bukan 
haknya.' 
Bujang edi, walope nggou niRe nasehat made pot tobat angkan kesalahenne.(l53) 
'Anak gadis itu , walaupun sudah diberi nasehat. tidak mau tobat akan kesalahan­
nya.' 
GuRu kami, sohkeseme luaR nenggeRi aRi made nae pot mangan sayuR. (- ) 
'Guru kami, setibanya dari luar negeri tidak suka makan sayur.' 

(4) Di Awal Kalimat Takrnandiri 

Pola : KPnH -- S -- P ~ KltM 

Contoh : 

lye lupe, bahase buku edi nggou nitukoRne, tapi mangenibayaR. (17) 
'Dia lupa, bahwa buku itu sudah dibelinya, tetapi belum dibayar.' 
Puhunne mahaRun. Mekuliken edime mamene tepakse Roh waRi Ende. (93) 
'Bibinya sakit. 0/eh karena itulah, pamannya terpaksa datang hari ini .' 
Nembis iye nitimpai buah niweR ndabuh. (46) 
'Hampir dia kena ditimpa buah kelapajatuh.' 

(5) Di Awal K.lausa Pertarna dan di Awal K.lausa kddua. 

Pola : KPnH -- Kls 1 --- KPnH --- Kl~ -- K.IB. 

Contoh: 

Ulang kau tabah galuh edi, de mange metue buahne. (53 & 58) 
'Jangan kau tebang pohon pisang itu, kalau masih belurn tua buahnya.' 
Bahasene aku pot laus, sengkiRene niijinken ami.' (17 & 58) 
'Bahwasanya saya mau pergi, sekiranya diizinkan lbu .' 
Nggou singgah di Kutacane, pul edi kami laus be BlangkejeRen. 
'Setelah singgah di Kutacane, kemudian kami pergi ke Blangkejeren.' 
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4.3. Distribusi Kata Thgas Lain 

a) Distribusi Adverbia 

Sebagillaata tugas, adverbia yang berfungsi menerangkan sebuah klausa 
a tau sebuah kalimat selalu berdistribusi di awal, di tengah, atau di akhir kali­
mat . 

(1) Di Awal Kalimat. 

Contoh : 

Aherne kami keRine sikellaus nangkih de/eng Leuser. (6) 
'Akhimya kami semua mau pergi mendaki gunung Leuser.' 
Pul edi kami si mbabese mbalik kae si nitukoR kalak - di. (64) 
'Setelah itu kami yang membawa pulang apa yang dibeli mereka.' 
Kane tuli uwis si mahal kalihen Regene edi made sesue bane. (71) 
'Lagi pula kain yang sangat mahal harganya itu tidak sesuai untuknya.' 

(2) Di Tengah Kalimat 

Contoh : 

A bang made sempat pe nuRati marne. (37 & 56) 
'Abang tidak dapat juga menyurati Paman .' 
Kalak edi Roh Ieben pade aku. (-) 
' Orang itu datang lebih dulu daripada sa}la ,' 
Tabiat anak - di made mestahil de bage peRange uanne. (144 dan 90) 
'Tabiat anak itu tidak mustahil kalau seperti perangai ayahnya. ' 

(3 ) Di Akhir ~at 

Contoh : 

Jyeme si mbabeken mbalik kekade edi bone. (63) 
'Dialah yang membawakan pulang barang itu kemarin. ' 

SuRungkin mamemu Roh kedun ? (76) 
'Jadikah pamanmu datang /usa?' 

Kalak metua edi nggou laus ken selamene. (121) 
' Orang tua itu sudah pergi untuk selamanya.' 

b) Distribusi Kata Tanya 

Dari penganalisisan fungsi kata tugas, penelitian ini mempero1eh 
kesimpulan bahwa interogativa dapat berdistribusi di awal dan di tengah 
kalimat. 



(l ) Di Awal Kalimat 

contoh : 
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Sekae Regene Rutung ende keRine? (25) 
'Berapa harganya durian ini semua?' 

Ape Rokok si kau tukoR ? (78) 
'Mana rokok yang kau beli?' 

Kune kane made kau Roh ndage? (84) 
'Mengapa supaya kau tidak datang tadi? ' 

(2) Di Tengah Kalimat 

Contoh : 

Aku made paham, kae kin sebarbne iye made sikellaus nace. (1 2) 
'Saya tidak paham, apakah sebabnya dia tidak mau pergi mengaji .' 

Kite tuksou be/ajaR keteRe mbay u amak. ( 16) 
'Kita harus belajar bagaimana membuat tikar.' 

Puhun mepike R, ise neleme si pot singgah ni Rumahne. ( 131 ) 
' Bibi berpikir, siapa pulalah yang mau singgah di rumahnya.' 



BAB V 

PEN GGOLON GAN DAN CIRI KATA TU GAS 

Berdasarkan data yang terkumpul dan telah dianalisis dalam subbab 
terdahulu , penelitian ini hanya mampu mengadakan penggolongan kata 
tugas berdasarkan bentuk dan fungsinya . 

5 . I Penggolongan Kata Tugas Berdasarkan Bentuk 

Berdasarkan bentuknya, kata tugas bahasa Alas dapat digolongkan 
menjadi lima golongan : 

a) Kata Tugas Bentuk.an Dasar (lihat halaman 10-13) 

Bentuk kata tugas ini tidak mengalami proses pengimbuhan . Ditinjau 
dari j umlah suku kata , kata tugas golongan l.ni terbagi atas em pat mac am : 

(I ) Kata tugas bersuku kata satu , misalnya be 'ke', de " k alau' , tong 'masih ·, 
Rut 'dan ', si 'yang'; 

(2) Kata tugas bersuku kata dua, misalnya ape 'atau', nengen 'dengan ·. 
made ' tidak ' , nemu 'bisa' , seRan 'sambil '; 

(3 ) Kata tugas bersuku kata tiga , misalnya , ceRite 'mengenai' , kalihen 
' sangat', keteRe 'bagaimana ', senjawen 'lain ', senaRen 'selalu'; 

(4) Kata tugas bersuku kata em pat , misalnya, himat-himat 'hati-hati ', 
mekuliken 'oleh karena', dan sedekahne 'selamanya' . 

b) kata Tugas Bentukan Turunan (l ihat halaman 13 - 19 ) 

Kata tugas golongan ini adalah kata tugas yang be rimbuhan : 

(1 ) Kata tugas berawalan , misalnya, sebali 'yang sama', sekae 'berapa ', 
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sepagi 'pada suatu hari ' sabagas ' sedalam ' , senembis 'yang hampir'; 
dan 

(2) Kata tugas berakhiran , misalnya , lotne 'adanya' , kekelangne ' antara­
nya' , begedime begitulah' , hoy me 'bukanlah' , suRungkin 'j adikah'. 

c) Kata Tugas Ben tukan Berulang (liha t halaman 20 - 21 ) 

Kata tugas golongan ini te~adi karena adanya pengulangan bentuk 
dasar. Kata tugas bentukan berulang ini terdiri dari : 

(1) Kata tugas bentukan reduplikasi dwilingga , misalnya , jep-jep ' tiba­
tiba' dan tuhu-tuhu ' sungguh-sungguh' ; 

(2) Kata tugas bentukan reduplikasi dwipurwa, misalnya, memule 'mula­
mula', pepige 'beberapa', tetuhu 'benar-benar'; 

(3) Kata tugas bentukan berulang berimbuhan , misalnya, himat himatme 
'hati-hatilah' , tuhu-tuhume 'sungguh-sungguhlah'. 

d) Kata Tugas Bentukan Berpasangan (lihat halaman 22 - 23 ) 

Kata tugas golongan ini terbentuk dari dua kata , misalnya , kane tule 
'lagi pula ', made penah, mapenah 'tidak pemah' ni dape 'di mana ', 
pul edi 'sesudah itu' , walope 'kemudian'. 

5 .2 Penggolongan Kata Tugas Berdasarkao Fuogsinya 

Berdasarkan fungsinya, kata tugas bahasa Alas terdiri dari enam ke­
lompok : 

a) Kata Penjelas (KPen) 

Kata penjelas adalah kata tugas yang secara gramatis berfungsi sebagai 
atribut dalam frase konstruksi endosentrik . Kata tugas yang tergolong ke 
dalam kata penjelas ini secara semantis mendukung (lihat Fungsi kata tugas , 
Subbab 3.1, halaman 26-32): 

(1 ) penentu bend a; 
(2) penegasan ; 
(3) penyangkalan ; 
( 4) penentu kualitas: 
(5) penentu pembatas; 
(6) penentu pengantar; dan 
(7) penentu verba. 
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b) Konj ungsi (K) 

Konjungsi adalah kata tugas yang secara gramatis berfungsi sebagai 
kordinator dalam konstruksi endosentrik , bail< konstruksi tingkat frase mau­
pun tingkat kalimat. Berdasarkan fu ngsi semantis, konjungsi terdiri dari 

(1 ) Konjungsi tingkat frase (lihat subbab 3.1.1., halaman 32) : 

(a) Konj ungsi pemilihan ; dan 
(b) Konjungsi penambahan . dan 

(2) Konjungsi tingkat kalimat (lihat subbab 3.2, halaman 38- 40 ) : 

(a) Konjungsi penambahan ; 
(b) Konjungsi pengurutan ; 
(c) Konjungsi pemilihan ; dan 
(d) Konjungsi perlawanan . 

c. Kata Penanda Hubungan (KPnH) 

Kata penanda hubungan adalah kata tugas yang berfungsi sebagai pe­
nanda dalam konstruksi eksosentrik , balk tingkat frase maupun tingkat ka­
limat . Berdasarkan data yang terkumpul ditemukan bal1wa : 

( 1) Kata tugas yang bertindak sebagai penghubung kata dan frase berfungsi 
sebagai (lihat subbab 3.1.1. , halaman 33- 36) : 

(a) Kata tugas penanda hubungan iujuan ; 
(b) Kata tugas penanda hubungan tern pat ; 
(c) Kata tugas penanda hubungan asal ; 
(d) Kata tuga~ penanda hubungan perbandingan ; 
(e) Kata tugas penanda hubungan cara; 
(f) Kata tugas penanda hubungan alat ; 
(g) Kata tugas penanda hubungan pelaku ; 
(h) Kata tugas penanda hubungan penentu; 
(i) Kata tugas penanda hubungan penjelas; dan 
G) Kata tugas penanda hubungan batas. 

(2) Kata tugas yang mendukung fungsi pembentuk kalimat takmandiri 
sambung berfungsi sebagai (lihat subbab 3.2, halaman 40 - 43): 

(a) Kata tugas penanda hubungan tujuan ; 
(b) Kata tugas pen and a hubungan perbandingan ; 
(c) Kata tugas penanda hubungan kecaraan ; 
(d) Kata tugas penanda hubungan penentu; 
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(e) Kata tugas penanda hubungan penetapan; 
(f) Kata tugas penanda hubungan penyaratan; 
(g) Kata tugas penanda hubungan waktu; 
(h) Kata tugas penanda hubungan perlawanan; 
(i) Kata tugas penanda hubungan sebab - akibat; dan 
G) Kata tugas penanda hubungan penegasan. 

d) lnterogativa 

lnterogativa adalah kata tugas yang selalu membentuk klausa tanya 
atau kalimat tanya. Berdasarkan data yang terkumpulkan, interogativa dalam 
bahasa Alas dapat dikelompokkan seperti berikut (lihat subbab 3.2 halaman 
44 - 45) : 

(a) Interogativa orang; 
(b) Interogativa urn urn ; 
(c) Interogativa bilangan; 
(d) Interogativa alasan ; 
(e) Interogativa penunjukkan; 
(f) Interogativa kebendaan; 
(g) Interogativa kewaktuan; dan 
(h) Interogativa keadaan dan kecaraan. 

e) Adverbia (Ad) 

Adverbia adalah kata tugas yang selalu berfungsi sebagai keterangan da­
lam sebuah klausa atau kalimat. Adverbia ini dapat berdistribusi baik di 
awal, di tengah, maupun di akhir kalimat. Dari data yang diperoleh ternyata 
adverbia bahasa Alas dapat dikelompokkan sebagai berikut (lihat Analisis 
Data pada halaman 46 - 48 ) : 

(a) Adverbia kuantitas; 
(b) Adverbia pen guru tan; 
(c) Adverbia kewaktuan; dan 
(d) Adverbia modalitas . 

5 .3 Ciri Kata Tugas Bahasa Alas 

Terlebih dahulu perlu dikemukakan bahwa ciri kata tugas bahasa Alas 
yang diperoleh penelitian ini mungkin masih kurang mantap, karena ciri ini 
tidak berbentuk norma atau kaidah yang pasti. Berdasarkan analisis data da­
lam subbab-bab terdahulu , dapatlah dirumuskan tiga ciri kata tugas bahasa 
Alas . 
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5.3.1 CiriBentuk 

a) Pada umumnya, kata tugas bahasa Alas berbentuk kata dasar. Dari se­
jumlah 155 kata tugas bahasa Indonesia yang didaftarkan di dalam 
instrumen penelitian , setelah diperoleh artinya di dalam bahasa Alas. 
ternyata kira-kira 75 % merupakan bentuk kata dasar. Selebihnya 
tersebar dalam bentukan turunan, bentukan berulang, dan bentukan 
berpasangan. 

b) Di dalam subbab yang berisi bahasan mengenai bentuk kata tugas dapa t 
disimpulkan bahwa 45% kata tugas bahasa Alas terdiri atas dua suku 
kata dan 22% atas tiga suku kata. Selebihnya tersebar di dalam bentuk 
dasar yang bersuku kata satu dan bersuku kata empat. 

c) Kalaulah berimbuhan, pada umumnya, bahasa Alas hanya berawalan 
se- 'se-' dan berakhiran - ne '-nya' , - me '- lah', dan - kan '-kah' . 

5 .3. 2 Ciri Fungsi 

a) Pada umumnya, kata tugas bahasa Alas selalu hadir sebagai kata 
penjelas dan konj ungsi dalam frase konstruksi endosentrik dengan ber­
fungsi sebagai atribut. Juga berfungsi sebagai kata penanda hubungan 
dalam frase konstruksi eksosentrik dengan fungsi sebagai penanda 
(direktor), sedangkan selebihnya diisi dengan kata tugas yang men­
dukung fungsi sebagai adverbia dan interogativa. 

b) Dalam pembentukan kalimat turunan biasa, kata tugas bahasa Alas 
tidak bisa menduduki posisi inti, yaitu posisi subjek dan predikat. 

5 .3 .3 Ciri Arti 

Berbeda dengan kata-kata yang termasuk jenis content words (The Key 
to English Vocabulary, 1964 : 4), yaitu verba, nomina, adjektiva, dan adver­
bia, kata tugas bahasa Alas tidak memiliki arti leksikal yangje1as, kecuali be­
berapa kata keterangan seperti diuraikan pada bagian Analisis Data halaman 
45- 48 . 



BAB VI 

KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari 155 buah kata tugas bahasa Indonesia yang terdaftar pada bagian 
1.1. instrumen penelitian, peneliti dapat mengumpulkan sejumlah kata tugas 
bahasa Alas berikut contoh-contoh pemakaiannya dalam kalimat . Akhirnya, 
dari hasil pengumpulan semua data untuk penelitian ini, dapatlah dicatat 
(untuk sementara) bahwa kata tugas bahasa Alas terdiri dari : 

a) 10 buah kata tugas bentukan dasar bersuku kata satu; 
b) 80 buah kata tugas bentukan dasar bersuku kata dua; 
c) 33 buah kata tugas bentukan dasar bersuku kata tiga; dan 
d) 5 buah kata tugas bentukan dasar bersuku kata empat. 

Beberapa catatan mengenai hasil penganalisisan dalam usaha menyem­
purnakan hasil penelitian ini ialah : 

(1) Ketidakhadiran dalam bahasa Alas kata-kata yang dicantumkan pada 
instrumen penelitian. 

Dari 15 5 buah kata tugas bahasa Indonesia yang terdaftar pada in&tru­
men penelitian, temyata 4 kata tidak terdapat dalam kumpulan kata tugas 
bahasa Alas. Ke4 kata ini ialah : 

' alangk.ah' {8) 
'memang' (83) 
'o1eh' {92) 
'si' {1 30) 

Dalam membentuk kalimat pasif. bahasa Alas tidak menggunakan per-
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kataan oleh seperti lazim dipakai dalarn pembentukan kalimat pasif bahasa 
Indonesia, misalnya : 

Sen edi ke Rine nitukoRken enggine. 
'Uang itu semua dibelanjakan 'oleh' adiknya.' 

Kalau ada penutur yang memakai kata oleh dalarn bahasa Alas, kemung­
kinan dipengaruhi oleh struktur bahasa Indonesia. 

Demikian pula, untuk kata 'si' tidak ada padanannya dalarn bahasa 
Alas, misalnya : 

/ 

Hoyekin Dinem si kawin bone? 
Bukankah si Dinem yang kawin kemarin? 

(2) Penarnbahan jumlah kata tugas bahasa Alas 

Pada akhir penulisan naskah laporan penelitian ini ditemukan penarn­
bahan 15 kata bahasa Alas yang tidak terdaftar pada instrumen penelitian . 
Kelimabelas kata tugas ini ialah : 

/e~n 'lebih dahulu' 
keRi- keRi 'para' 
niketike 'pada saat' 
ni samping edi 'di sarnping itu ' 
sohkeseme 'setibanya' 
secaRe ' secara' 
sekaligus ' sekaligus' 
semate-mate 'semata-mata' 
semen taRe 'sementara' 
seRte 'serta' 
mameRalasen ' tanpa alasan ' 
teRnyate ' temyata' 
teRutame ' terutarna' 
yakni 'yakni' 
seRan nenge ' sebagaimana' 

(3) Kata tugas bahasa Alas mempunyai dua atau lebih arti dalarn bahasa 
Indonesia. 

be 
de 
ni 

'ke, kepada, untuk, buat ' 
'jika, jikalau, kalau ' 
'di, pada' 



/ 
pe 
Rut 
ape 

ham in 
jep-jep 
kane 
keRi 
nampang 
nggou 
sendah 
sikel 
tapi 
begedi 
ceRite 
kalihen 
keRane 
ketike 
pulldi 
senaRen 
sengkiRe 
tetuhu 
walopl 
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'juga, pun, pula' 
'dan, dengan, serta' 
'atau , mana' 
'cuma, hanya, saja' 
'tiap-tiap, masing-masing' 
'juga, supaya, agar' 
'seluruh, semua, habis' 
'kadang-kadang, sewak:tu-waktu' 
'sudah, telah, sesudah' 
'kini, sekarang' 
'akan, mau, hendak' 
'tetapi, tapi' 
'begitu, demikian' 
'mengenai, tentang' 
'amat, sangat, terlalu, luar biasa' 
'karena, lantaran,' 
'ketika, waktu' 
'kemudian, sesudah itu' 
'acap, selalu' 
'andai, bila, kalau' 
'benar-benar, sungguh-sungguh' 
'walaupun, meskipun, sungguhpun, ken­
datipun' 

(4) Kata tugas bahasa Alas mempunyai dua atau lebih padanan. 

angkan, seikel (5) 
begedi, tedi (21) 
pige, sekae (25) 
dqJet, nemu (37) 
dapaRi, aRi (38) 
tah, entah (45) 
hamin, hambin (47) 
... pej .. . kane (56) 
de; sengkiRe (58) 
tul/. nal, nange (70) 
senjawen, sendeban (72) 
keRane, niteken (73) 
jep-jep, meRadu 

pot, sikel (82) 

'akan' 
'begitu' 
'berapa' 
'dapat' 
'dari' 
'entah' 
'hanya' 
'juga' 
'kalau' 
'lagi' 
'lain' 
'lantaran' 
'masing-masing, tiap-tiap' 
'mau' 



penah, lotnggou (99) 
p/, nele, kane (1 01) 
ham bin, hamin, pelin (I 02) 
sebagin, debe (1 09) 
tibe-tibe, alik-a/ikne 

keRi, seluruh (122) 
ndae ndage(l35 ) 
be, ba, ken, demi ( 151 ) 
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'pernah' 
' pula' 
'saja' 
'sebagian' 
' tiba-tiba, sekonyong-konyong 

'seluruh' 
'tadi' 
'unt uk' 

(5) Pengertian kata tugas bentukan dasar (KTd) 

Dari sejurnlah kata tugas yang digolongkan ke dalam kat a tugas bentukan 
dasar ditemukan beberapa kata yang tampaknya seolah-olah mendapat af!kaasi, 
misalnya : 

kesudahenne 
mekuliken 
sedekahne 

' akhirnya' 
'oleh karena' 
'selamanya' 

Ke dan ne pada kesudahenne, me dan ken pada meku/iken, serta se 
dan ne pada sedekahne bukanlah berfungsi sebagai aflk.s Dalam bahasa Alas, 
kuli tidak mempunyai arti, dekah 'lama' adalah adjektiva. sedangkan sudahen 
juga tidak terdapat dalam bahasa Alas . Bahkan dalam Bahasa ini terdapat 
kata tugas nggou yang berarti 'sudah '. Jadi , k.etiga kata itu dapat digolong­
kan sebagai kata tugas bentukan dasar. 

(6) AfJksasi 

Aflks yang dapat berfungsi membentuk kata tugas baru yang juga ber-
asal dari kata tugas hanyalah empat buah , yaitu : 

(a) sebagai preftks se- 'se - ' 
(b) sebagai sufl.ks - ne '-nya ' 
(c) sebagai sufiks - me '-1ah ' 
(d) sebagai sufiks - kin '- kah ' 

(keterangan lebih 1engkap , lihat sub-bab 2 .2. halaman 13- 19 ). 

6.1 .1 Kata tups babasa Alas sebagai Pengaruh babasa Indonesia. 

Mengingat bahasa-bahasa daerah dan bahasa Indonesia berasal dari 
satu induk yang sama, yaitu bahasa Melayu- Polinesia, maka sesungguhnya 
tidak ada suatu keganjilan apalagi .kecurigaan jika memperhatikan adanya 
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kata tugas bahasa Alas yang sama atau hampir sama dengan kata tugas baha­
sa Indonesia. Untuk mencari kebenaran bahwa kata tugas kedua bahasa ada­
Jah sama, maka para peneliti menanyakan kata-kata kepada pembahan yang 
berbeda, bahkan kepada orang Alas yang tidak terdaftar sebagai pembahan. 
Ternyatajawaban yang diperoleh memang sama. 

a). Kata tugas berikut ini dapat digolongkan sama, dengan perbedaan pe­
ngucapan getar aplikasi /r/ pada bahasa Indonesia dan getar uvular / R/ 
pada bahasa Alas. 

Contoh : 

baRu (19) 'baru sedang (112) 'sedang' 
entah, tah ( 45) 'entah' seluRuh (112) 'seluruh' 
kuRang (69) 'kurang' sekali (117) 'sekali' 
lebih (74) ' Jebih' tambah (136) 'tambah' 
pasti (96) 'pasti' teRus (141) ' terus' 
sebab (112) 'sebab ' tapi (142) ' tapi, tetapi ' 

b) Kata tugas .berikut ini mengalami perbedaan da1am pengucapan, ter­
utama suara vokal. 

Contoh : 

biase (29) 
dapet (37) 
keRane (60) 
kedue (62) 
ketike (67) 
mule-mule, memule 
mestahil (90) 
penah (99) 
sebag/ ( 1 08) 
sebagin (109) 
segale (114) 
segeRe {115) 
tehadep (139) 
tibe-tebe (143) 

'biasa' 
'dapat' 
'karena' 
'kedua' 
'ketika' 
'mula-mula' 
'mustahil' 
' pernah' 
'sebagai' 
'sebagian' 
' segala' 
'segera' 
'terhadap' 
'tiba-tiba' 
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c) Contoh lain pengaruh bahasa Indonesia. 

Terhadap beberapa kata tugas bahasa Alas, peneliti mengalami sedikit 
keraguan untuk menetapkan kata-kata mana yang benar. 

Beberapa pembahan memberikanjawaban yang berbeda, misalnya : 

·Bahasa Indonesia 

tiba-tiba 

seluruh 

pemah 

entah 

akhirnya 

Kelompok X 

tibe-tibe 

seluRuh 

penah 

entah 

kesudahenne 

Bahasa Alas 

Kelompok z 

alik-alikne 

keR i, sempan 

lotnggou 

tah 

aheRne 

Untuk kata yang terakhir, yaitu kesudahene dan ah~Rne, peneliti lebih 
cenderung dan yakin kepada kata ah~Rne,yaitu 7cata pinjaman' dari bahasa 
Arab yang memang banyak mempengaruhi. bahasa-bahasa daerah di I>aerah 
lstimewa Aceh. Peneliti kurang meyakini kata kesudahenne, sebab 'sudah ' di 
dalam bahasa Alas adalah nggou, sehingga mengapa 'akhimya' tidak menjadi 
nggoune atau keenggoune. 

Pengecekan berdasarkan faktor usia hampir menunjukkan kebenaran 
bahwa pembahasan Kelompok X pada umumnya berusia di bawah 49 tahun 
sedangkan pembahan Kelompok Z di atas 49 tahun . Faktor usia ini agaknya 
dapat menguatkan praduga bahwa bahasa Alas Kelompok X sudah dipenga­
ruhi bahasa Indonesia . 

6.2 Hambatan 

Sebagai hasil penelitian kelima mengenai bahasa Alas , t im hampir tidak 
menemukan kesukaran di lapangan: Agaknya , satu-satunya yang dapat di­
catat sebagai hambatan ialah tidak diperolehnya bahan rujukan yang up to 
date dalam bentuk tulisan , seperti cerita pendek , brosur penerangan daerah , 
surat kabar dan majalah yang diterbitkan berbahasa daerah , bahasa Alas. 

Adanya kumpulan cerita daerah Alas yang sudah diarsipkan melalui pe­
nelitian "Struktur Sastra Usan Alas" (1982) juga kurang menunjang peneli-
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tian. Oleh karena bahan yang disajikan meliputi cerita 'tua' sebagai hasil pe­
rekaman cerita yang dituturkan oleh orang-orang tua. Cerita-cerita itu ditulis 
dalam kalimat-kalimat yang sangat panjang, dan pada umumnya ,juga kurang 
mengandung kata tugas. 

Oleh karena itu , tidak ada pilihan iain tim penelitian benar-benar ber­
gantung pada para pembahan dalam setiap usaha mengumpulkan frase , klausa , 
dan kalimat yang mengandung kata tugas bahasa Alas . Bahkan, demi kesem­
purnaan naskah laporan penelitian ini, tim sempat mendatangkan seorang 
pembahan dari Kutacane ke Darussalam . 

6.3 Saran 

Walaupun disadari bahwa hasil penelitian ini belum bisa memenuhi 
harapan yang optimal, para peneliti senan tiasa berpendapat : 

a) terutama dalam bidang pengajaran bahasa , hasil penelitian ini dapat di­
manfaatkan sebagai bahan pengajaran; 

b) bagi pembinaan dan penembangan bahasa Alas , terutama dalam bidang 
perkamusan, hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan pada perben­
daharaan kosa kata; dan 

c) bagi para peneliti dalam bidang yang sama di masa yang akan datang, hasil 
penelitian ini mungkin sangat berharga sebagai bahan perbandingan . Se­
moga mereka akan lebih berhasil menyempurnakan kekurangan-kekurang­
an yang terdapat dalam naskah laporan penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

REKAMAN DATA* ) 
KATA TUGAS BAHASA ALAS 

1. Bentuk Kata Tugas 

1.1. Kata Tugas Bentukan Dasar 

Kumpulan kata tugas bahasa Indonesia yang ditanyakan dengan artinya 
dalam bahasa Alas 

Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa 
Indonesia Alas Indonesia Alas 

I. acap senaRen 11. An tara kekelang 
2. adapun lotpe' 12 . apa kat 
3. agak kekaRe 13. apalagi kaenae 
4. . ah ah 14. at as datas 
5. akan sikel, ken 15. a tau ape 

angkan 16. bagaimana keteRe 
6. akhirnya kesudahenne, 17. bahwa bahase 

aheRne 18. barangkali kadang 
7. akibat akibat 19. baru mbaRu 
8. alangkah 20. beberapa pepige 

9. amat kalihen 21. begitu begedi, 
10. andai sengkiRe te'di 

*) Data yang terkumpul dan te1ah dipakai dalam analisis data tidak di­
cantumkan dalam Rekaman Data ini. 
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Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa 
Indonesia Alas Indonesia Alas 

22 . bekas be/us 50. ini ende 
23. belum mange 51. jtllli edi 
24. benar-benar tuhu-tuhu, 52 . jadi suRung 

tetuhu 53. jangan ulang 
25 . berapa pige, 54. jarang meRak 

sekae 55 . jika de 
/ 

26. besok pagi 56. juga ... pe . 
27. biasa biase . . . kane 
28 . bila sengkiRe 57 . kadang- nampang 
29 . bisa nemu kadang 

30. buat be 58 . kalau sengkiRe, de 
31. bukan hove 59. kapan ndigan 
32 . cum a ham in 60. karen a keRane 
33 . dahulu ndube 61. ke be 
34. dalam bag as 62 . kedua[ kedue 
35. dan Rut 63. kemarin bone 

/ 

36. dan kawan- Rut imbang- 64 . kemudian pulldi, 
kawan imbang lanjsr gat 

37. dapat daper, 
65. Kenapa kal kane 

nemu 
66. kepada be 

38 . dari dapaRi, 
67 . ketika ketike 

39 aR i, pade 
68 . kini sendah 

39 . daripada pade 
69. kurang kuRang 

40 . demikian begedi 
70. lagi tul/. nae: 

41. dengan nengen nange~ aRi 
42. di ni 

71. Iagi pula kane rule 
43. di mana ni dape 72 . lain senjawen, 
44. dulu tebe ndeban 
45. entah entah, tah 73. lantaran keRane, 
46 . hampi r nembis niteken 
47. hanya hamin. 74. lebih lebih KS +en 

ham bin 75. luar biasa kalihen 
48 . harus tuksou 76. I usa kedun 
49 . hati-hati himat- 77 . makin muet 
50 himat 78 . mana ape 
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79. mari , binde 109 . sebagian sebagin , 

kemari debe 

80. masih tong 110. sebelah sembeke 

8 1. masing- jep-jep, 11 J. sebelum manenge 

masing meRadu seRan nenge 

82 . mau pot 112. sedang sedmg 

83 . memang 113 . sedikit sitok 

84. mengapa kune 114. segala segale 

85. mengenai ceRite 115 . segera segeR e 

86. me ski pun walope 116. sejak mulai 
87 . mula-mula me mule 117 . sekali sekali 
88 . mulai menai, aRi 118 . sekarang sendah 
89. mungkin potnge 119. sekonyong. alik4likne 
90. mustahil mestahil konyong tibe-tibe 
91. nampaknya . . . - nge 120 . selalu senaRen 

kidah 121. selamanya selamene 
92 . oleh sedekahne 
93 . oleh karena mekuliken 122. seluruh keRi-keRi 
94. pad a ni seluRuh 
95 . paling si A+ ne 123 . semua keRi 
96. pasti pasti 124. sendiri sesade 
97. per an tara kekelang 125 . seperti bage 
98. permulaan pemulan 126. sering Raker 
99. pernah lotnggou , 127. sesudah itl pul edi 

penah 128. setiap jep 
100. pula pi, ne/e, 129. sewaktu- nampang 

kane waktu 
101 pun pe 130. si 
102 saja hambin, 131. siapa 

.~ 

1se 
hamin, pelin 132. sudah, nggou 

103. sam a sesudah 
104. sama dengan bali 133. sungguh- tuhu-tuhu, 
105 . sambil seRan sungguh tetuhu 
106. sangat kalihen 134. supaya kane 
107. sebab sebab 135. tadi ndae, 
108. sebagai sebage ndaKe 
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136. tambah tambah 146. tidak mapenah 
137 . ten tang ceRite pemah 
138. tentu pudun 147 . tiap jep 

mepudun 148 . tiap-tiap jep-jep, 
139 . terhadap tehadep meRadu 
140. terlalu kalihen 149. tuntas sempan, pul 
141. terus teRus 150. umpama kiRan 
142. tetapi tapi 151. untuk be, ba, gune 
143. tiba-tiba alik-alikne 151. untuk ken, tebe 

tibe-tibe 152 . waktu ketike 

144 . tidak made 153 . walaupun walope 

145 . tidak ada made lot, 154. yang si 
malot 155. yang mana dape , apehen 

Jawaban Pertanyaan 2 

Beberapa k alimat yang mengandung kata tugas bentukan dasar sesu­
ai dengan yang tercantum pad a Bag ian 1, 1. di at as. 
Contoh lainnya telah dipakai dalam Bab III Analisis Data. 
Catatan : Nomor urut di depan kalimat adalah nomor kata tugas yang terdaftar 
pad a Bagian 1.1 tersebut . 

1. Kami senaRen laus be Medan. 
'Kami acap pergi ke Medan.' 
'Kami selalu pergi ke Medan.' 

2. Lotpe sente made kane ntaboh 
'Adapun uang kita juga tidak senang.' 

3 . Kalak bujang edi kekaRe mejile. 
' Anak gadis itu agak cantik.' 

4 . a. Ah, de begedi aku made Rur. 
'Ah, kala u begi tu aku tidak ikut.' 

b. Ngateken ab tebe Rang tue medose mbelin. 
'Mengatakan ah terhadap orang tua berdosa besar.' 

5. NiweR edi sikel mbulak. 
'Kelapa itu akan tumbang.' 

7. a. Enggine mahaRun akibat ceRudan bongi ndai 
'Adik.nya demam akibat berh uj an tadi mal am.' 
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b. lye nipeRikse pelisi akibat mokken kekade kalak. 
'Dia diperiksa polisi akibat mengambil barang orang.' 

9. 'WaRi ende han.gat kalihen. 
'Hari ini amat panas. 

75 . 'Hari ini luar biasa panasnya.' 

106. 'Hari ini sangat panas.' 

140. 'Hari ini terlalu panas.' = WaRi ende hangatsu. 

10. 

28. 

andai 

bila - sengkiRe I de ' seandainya' - sengkiRene 

SengkiRene aku bayak, aku sikel mahan Rumah mbelin. 

'seandainya a aku kaya, aku akan membangun rumah yang besar: 

11. Ulang lot nae kekelang uRusan tende. 
'Jangan ada lagi urusan an tara kita ini.' 

12 . Kae kane anak edi tangis? 
'Apa sebab anak itu menangis?' 

13. Kaenae si kau pido? 
'Apalagi yang kau minta?' 

14. Kami Roh bagas pidoune. 
'Kami datang atas permintaannya.' 

16. KeteR e natene nggunai sen si niReken uan bone? 
'Bagaimana maunya menggunakan uang yang diberi Ayah kemarin?' 

19 . Kalak-di mbaRu Roh lime men it. 
'Mereka baru datang lima menit.' 

20. Pepige kalak anak-anak edi made sekolah. 
'Beberapa orang anak-anak itu tidak bersekolah.' 

21. a. Ulang kau kateken nae bane tedi 
' Jangan kau katakan lagi kepadanya begitu. ' 

b. Pudal begedi keRine piso ende. 
'Begitu tumpul semua pisau itu.' 

22. Made teRidah be/us koRbou si tangko kalak edi. 
'Tidak nampak bekas kerbau yang dicuri orang itu.' 
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23 . Arne mange mbalik sewaRi ende. 
'lbu be/urn pulang sehari ini.' 

26. Kau made niR e uan taus pagi. 
'Kau tidak dikasi Ayah pergi besok. ' 

27. a; Anak edi biase jengang-jengang medalan. 
'Anak itu biasa lengah-lengah berjalan.' 

b . Van biase taus be jume bon-bon. 
'Ayah biasa pergi ke sawah sore-sore .' 

29 . Kalak- di nemu meceRok caRe Alas. 
'Mereka bisa bicara cara/bahasa Alas.' 

30. buat 
61. ke 
66. kepada - be 

15 1. tintuk 

61. Piher made suRung laus be JakaRta. 
'Si Piher tidak jadi pergi ke Jakarta.' 

151. Kube/ahken sen-nde be enggiku. 
'Kusisihkan uang ini untuk a5fikku.' 

30. :Kusisihkan uang ini buat adikku.' 

66. Ulang ulihken sen edi be kalak- e. 
'Jangan kembalikan uang itu kepada oaang itu .' 

31 . fume ende hoye Sy eh mpungne. 
' Sawah ini bukan si Syeh yang punya.' 

32 . cuma 
47 . hanya - hamin, hambin 

lye hamin dapet jumpe Rut bupati. 

32. 'Cuma dia dapat jump a dengan bupati.' 

47. 'Hanya dia dapatjumpa dengan bupat i." 

33 . Tanoh TeRangon made penah nidedoh Belande ndube aRi. 
'Tanah Terangun tidak pemah diduduki Belanda sejak dahulu.' 

34. Kau pulkenme Rumah ooi bagas sebulan-nde. 
'Kau siapkanlah rumah itu dalam sebulan ini .' 
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37. A bang made dapet nuRati marne. 
'Abang tidak dapat menyurati Paman .' 

40q Begedime hamin si nemu kuceRokken. 
'Begitulah saja yang bisa kuceritakan.' 

43. Ni dape iye nukoRken sen edi keRine. 
'Di mana dia membelanjakan uang itu semua?' 

44. Kalak edi Roh Ieben pade aku. 
'Oaang itu datang lebih dulu daripada saya.' 

45 . Entah ndigan nikeRet abang buluh edi. 
intah kapan dipotong Abang bambu itu.' 

46. Nembis iy e kene nitimpai buah niweR ndabuh. 
'Hampir dia kena ditirnpa buah kelapa jatuh.' 

48 . Made tuksou kite nukoR baju sewaRi ende. 
'Tidak harus kita membeli baju hari ini.' 

49 . Himat-himat kau medalan ni dalan mbelin. 
'Hati-hati kau beijalan di jalan raya .' 

50. Ende baju uanmu. 
'Ini baju ayahrnu.' 

51. Edi Rumah mamemu. 
'ltu rumah pamanrnu .' 

52 . Aku made suRung nukoR uwis edi. 
'Aku tidak jadi membeli kain itu. ' 

53. Ulang k isat nisuRuh kalak metue. 
'Jangan malas disuruh orang tua.' 

55 . 
58. 

56. 

Jika, jikalau 
kalau 

Ulang kau be pekan de made meResen. 
' Jangan kau ke pasar jika/ kalau tidak beruang. ' 

juga pe 
kane 

a. Uam punguRen, arne pe mengas. 
'Ayah marah, Ibu juga berang,' 
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b. Nggou due waRi iye laus made kans nenge iye mbalik. 
'Sudah dua hari dia pergi belum juga dia pulang.' 

59. Ndigan kalak edi ngeRuwahi dukut ni jume ? 
'Kapan orang itu mencabuti rumput di sawah?' 

60. karena 
73 . lan tar an - keRane 

KeRane kae iye made penah nae singgah? 
'Karena apa dia tidak pernah lagi singgah ?' 

62 . lye anak kedue kalak metue edi aR i. 
'Dia anak kedua dari orang tua itu .' 

64. kemudian 
127. sesudah itu 

pui edi 

Kalak-di si nukoRse, pu/ edi kami si mbabese. 
balik keRine. 
'Orang itu yang membelinya, setelah itu kami 
yang membawa pulang semua ' 

67 . Ketika aku Roh, arne malot ni Rumah. 
'Ketika aku t iba, lbu tidak ada di rumah.' 

68 . Xale mejile kalihen, sendah sebalikne. 
' Dahulu bagus betul, kini sebaliknya. ' 

69 . Kalak bujang edi kuRang mendf. 
'Anak gadis·itu kurang cantik .' 

71 . Rumah edi cutsu, kane tule ciRis. 
'Rumah itu terlalu kecil, lagi pula tiris.' 

72. Kami nggou jawe Rumah mulai tahun ndae'. 
'Kami sudah lain rumah sejak tahun lalu.' 

74. Gedangen enggine pade ka ene. 
'Lebih besar adiknya daripada kakaknya.' 

77. Muet nteRemne kalak Roh be Rumah kami. 
'Makin banyak orang datang ke rumah kami.' 

79 . Roh kau bende kane kukateken bamu cibal kunci edt 
'Mari kamu ke sini supaya saya katakan Jetak kunci itu.' 



88 

80. Tong kin mbue sen kau simpan ? 
'Masih banyakkah uang kau simpan?' 

81 . masing-masing 
148 . tiap-tiap - jep-jep / meRadu 

ly e ngatou imbangne jep-}ep waRi. 
'Dia menjenguk temannya tiap- tiap hari .' 

86. meskipun 
15 3. walaupun walope 

lye meRangkat kane, walope waRi udan. 
'Dia berangkatj uga, walaupun hari hujan.' 

87. Memule naik haji uanne, pul edi amene nele. 
'Mula-mula naik haji ayahnya, sesudah itu ibunya pula.' 

88. Kalak si ngatou menaime R oh be gelanggang bal. 
"Penonton mulailah datang ke tanah lapang bola.' 

90. Edi made mestahil de bage peRange puhunne. 
' ltu tidak mustahil kalau seperti perangai bibinya. 

93. Mekuliken ameme marne tepakse Roh waRi ende. 
'Oleh karena ibulah, Paman terpaksa datang hari ini.' 

94. Ni tahun gajah nikateken tahun kelaheRen Nabite. 
'Pada tahun gajah tlisebut tahun kelahlran Nabi kita .' 

95. Rumah marne si mecilene nikute edi. 
'Rumah Paman yang paling cantik di desa itu.' 

96. Kalak- di pasti roh JakaR te aRi. 
'Orang itu pasti datang dari Jakarta.' 

98. Pemulan puase tahun ende ndabuh ni waRi Ehad. 
'Permulaim puasa tahun inijatuh pada hari Minggu.' 

99 . Lotkin pindah ngou kemin be empus? 
'Pernahkah kalian pindah ke kebun ? ' 

100. Aku pe nukoRken sen edi keRine. 
'Aku pun membelanjakan uang itu semua.' 

104. Ulah anakmu bali 
'Tingkah anakmu sama dengan tingkah anakku ' ' 
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105. lye mace buku seRan nimai uanne Roh. 
'Dia membaca buku sambil menunggu ayahnya datang.' 

107 . Aku made tebahan milih sebab mange soh umuR. ' 
'Aku tidak bisa memilih sebab bel urn sampai umur.' 

108 . Endeme jemene sebage gancihne. 
' Inilah orangnya sebagai gantinya.' 

109. TeRembas aku sebagin senuan edi. 
'Terbabat saya sebagian tanaman itu.' 

110. Sembeke ikan mas edi beRatne soh sekilo. 
'Sebelah ikan mas itu beratnya sampai satu kilo.' 

111. Manenge pengumume11 atene mapenah tenang. 
'Sebelum pengumuman, hatinya tidak pemah tenang.' 

112. Rombongen kalak-di sedang ni dalan sendah. 
'Rombongan mereka itu sedang di jalan sekarang.' 

113 . Made kae'-kae anak edi, sitok hambin ugahne. 
'Tidak apa-apa anak itu, sedikit saja lukanya.' 

114. Segale Retene nidayeken beRune keRi. 
'Segala hartanya dijual. 

115. Bulungken ikan edi segeRe! 
' Bungkuskan ikan itu segera!' 

116. Aku tading ni kutacane mulai cut aR i. 
'Aku tinggal di Kutacane sejak 

11 7. Lot sekali marne Roh be Rumah kami. 
'Ada sekali Paman datang ke rumah kami.' 

118 . Ulang kau baliken kale Rut sendah 
'Jangan kau samakan dahulu dan sekarang.' 

119. sekonyong-konyong 
145. tiba·tiba - alik-alikne, tibe-tibe 

Anak-di nitumpang-kepalingken alik-alikne. 
'Anak itu dijungkirbalikkan dengan tiba-tiba. ' 

12 1. Sedekahnende iye Roh telat. 
'Selamanya dia datang terlambat. 



122 . 
123. 

Keterangan : 

sedekahne + ende 

seluruh 
semua 
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Sedekahnende atau 
sedekah nende 

keRi I sempan 

Kami nduRung ikan marne keRine. 
'Kami menangguk ikan Paman seluruhnya.' 

124. Medalan sesade senaRen lungun kalihen. 
' Jalan sendiri selalu sepi sekali.' 

125. U/ang kemin mesenine bage petap Rut Dahup. 
'Jangan kalian bersaudara seperti si Petap dengan si Dahup .' 

126. Amene Raket Roh njenguk ka1ak- di 
lbunya sering datang mengunjungi mereka.' 

128 . setiap 
14. tiap - jep 

Jep jeme lepas, keRine nipeRikse pelisi edi 
'Setiap orang lewat, semuanya diperiksa polisi itu.' 

132. Nggou due kali kutegah, tapi made nigekenne. 
'sudah dua kali saya larang, tetapi tidak dipedulikannya.' 

134. Mejile kau ceRokken be uanmu kane u/ang uas atene. 
'Baik·baik kau katakan kepada ayahmu supaya jangan kecil hatinya.' 

136. Kae kane kau tambah tule nakan itik edi? 
'Kenapa kau tambah 1agi umpan itik itu? ' 

] 39 . ne tehadap kami meji/enge kami kidah nibabanne. 
'Kalau terhadap kami sebaiknya kami lihat dikeljakannya.' 

141. l.Aus toR teRus ikut be/us abangmu. 
'Pergilah terus ikut jejak abangmu.' 

142 . Ken kami, mejilenibahanne, tapi ken ka/ak- di sebalikne. 
'Terhadap kami, baik diperlakukannya, tetapi terhadap mereka seba· 
liknya.' 

144. Kami made niRe arne laus ngatou. 
'Kami tidak diizinkan Ibu pergi menonton. ' 
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145 0 Made lot nange daye es ni pekano 
'Tidak ada lagi jual es di pasar.' 

1460 Made penah nikecewekenne amemuo 
'Tidak pernah dikecewakannya ibunya.' 

1480 Sendah - nde nianju.Rken, jep-fep Rumah tuksou mayaR iyu.Ren tipi. 
'Sekarang ini dianjurkan, tiap-tiap rumah harus membayar iuran teve' 0 

149 0 TepagaR kane empusku soh pulo 
'Terpagar juga kebunku sampai tuntasjselesai.' 

1500 K.i.R.rmninte lebe, iyeme si nangko sen kalak-di 
'Umpama kita katakan dulu , dialah ai pencuri uang orang itu.' 

152 0 Endeme ketikene si mende menai medalano 
'Inilah waktu yang bai.k mulai beijalan.' 

1540 Jse si nukoR manuk edi? 
'Siapa y ang membeli ayam itu?' 

155 0 Aku made kidah kekade apehen nibabene mbaliko 
'Aku tidak melihat barang yang mana dibawanya pulang .' 

1.20 Kata Tugas Ben1wba Tu~ (KTt) 

Jawaban Pertanyaan 3 

120 kae ~ sekae 'berapa' 
Seka'e kau tukoR buku ende? 
'Berapa kau beli buku ini?' 

130 kaenae ___,.. sekaenae ' seberapa lagi ' 
Sekaenae Rege honda si rengep ende? 
'Seberapa lagi harga honda yang rusak itu?' 

230 mange - semange 'yang belum' 
Semange pul ulihi ruze: 
'Yang belum siap ulangi lagi.' 

26
0 

pagi ---;. sepagi 'sepagi, pada suatu pagio' 
Sepagi kami minum ni kede edio 
'Pada suatu pagi kami minum di kedai ituo' 

340 bagas - sembagas ' sedalam' 
Nama ende made sembagas seedio 
Lubuk ini tidak sedalam yang itu .' 
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46. nembis -- senembis 'yang hampir' 
Iyeme senembis langgaR motoR-e. 
'Dinlah yang hampir menabrak mobil itu.' 

49. himat-himat - sehimat-himat 'sehati-hati' 
Sehimat-himat jeme, sekali-sekali sa/ah kane. 
'Sehati-hati orang, sekali-kali salah juga.' 

52. suRung ~ sesuRung 'yang jadi' 
lye sesuRung laus be luaR negeRi. 
'Dia y ang jadi pergi ke luar negeri.' 

67 . ketike seketike 'sekejap mata ' 
MotoR pesentung edi gat Rengep seketike. 
'Mobil tabrakan itu lalu rusak sekejap mata. ' 

68. sendah ~ sesendah 'yang sekarang, yang kini' 
Sekolah sesendah edi nggou me;tll tule. 
'Sekolah y ang sekarang itu sudah baik kembali .' 

87. memule ~ sememule 'yang mula-mula' 
Ise jemene sememule Roh bende ndage. 
'Siapa orangnyayang mula-mula datang kemari tadi?' 

103. bali ____,.. sebali 'yang sama' 
Kaenekin sebali nimu ? 
'Apanyakah yang sama kau bilang?' 

108. bage ~ sebage 'semacam, sebagai' 
Sebage llamin dapet Ramun daun ndae. 
'Semacam cuma dapat ramuan obat tadi.' 

113. sitok ____,.. sesitok yang sedikit ' 
Tumpuk ende teRidah sesitok. 
'Tumpukan ini nampaknya yang sedikit. ' 

118 . sendah -- sesendah 'yang sekarang' 
Rumah marne sesendah nggou pilasi. 
'Rumah Paman yang sekarang sudah diperbaiki.' 

126. Raket - seRaket 'yang sering' 
Kamime seRaket Roh njenguk kalak-di. 
'Kamilah yang sering datang menjenguk mereka.' 

135. ndage, ndae 'yang tadi' 
'yang tadi' 
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Sendage made nenge bayaR. Sendae made nenge bayaR. 
'Yang tadi belum bayar.' 

144. made ~ semade 'yang tidak' 
Kalak edime semade many aR ndage. 
'Orang itulah yang tidak membayar tadi .' 

145. made lot - setnade lot 'yang tidak ada' 
semalot 'yang tidak ada' 

lye semade lot meceRok. 
'Dia yang tidak ada bicara.' 

33 . ndube - ndubekin ' dahulukah' 
Kejadian ndubekin sekandu ceRiteken? 
'Kejadian dahulukah yang Anda ceritakan?' 

46 . nembis ~ nembisme ' hampirlah' 
Nembisme iye ndabuh ndae 'Hampirlah dia jatuh tadi. ' 

48 . tuksou -- tuksoukin 'haruskah' 
Tuksoukin kami pe R oh nahan? 
'Haruskah kami pun datang nan'ti? ' 

50 . ende - endeme ' inilah' 
Endeme jeme sekite idah bon'i. 
'lnilah orang yang kita lihat kemarin .' 

5 1. edi - - edikin 'itulah' 
Edikin sidayeken uan ndae? 
'ltulah yang dijualkan Ayah tadi ?' 

52 . suRung ~ suRungne ' Jadinya' 
SuRungne kami lau s teseRah be arne. 
'Jadin:ya kami pergi terserah pada ibu.' 

53 . ulang - u/angme 'janganlah' 
Ulangme kau bahan suRat bage edi (bagedi). 
'Janganlah kau buat surat seperti itu.' 

511. sengkiR e - sengkiReme 'kalaulah' 
SengkiReme aku Zulus tentu senangme ate arne. 
'Kalau lah aku lulus tentu senanglah hati ibu. ' 

62. kedue - kedueme ' kedualah' 
WaR i kedueme kendin pagi Roh. 
'Hari kedualah kalian datang besok. ' 
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68 . sendah ~ sendahme ' sekaranglah' 
Sendahme kate ame kendin mbalik. 
'Sekarang/ah kata lbu kalian puiang.' 

79 . bende ____,.. bendeme 'kemarilah' 
Bendeme kau Iebei 'Kemarilah kau dulu !' 

84. Kune ~ kuneme 'mengapalah' 
Kuneme kane kau gat made sekolah nae? 
'Mengapalah kau maka tidak sekolah Iagi? ' 

89. potnge ~ potngekin ' mungkinkah' 
Potngekin iye minum aRak? 'Mungkinkah ia minum arak?' 

90. mestahil ~ mestahilme 'mustahillah' 
Mestahilme gat pot iye minum aRak. 
'Mustahillah dia mau minum arak . 

107. sebab -- sebabne ' sebabnya' 
Kaekin sebabne kane iye made sekolah ? 
Apakah sebabnya maka dia tidak sekoiah? ' 

I I 0. sembeke ----., sembekeme 'sebelahlah' 
Sembekeme kau Reken bane. 
'Sebelahlah kau berikan kepadanya. 

11 1. manenge ___, Manangekin ' beiumkah' 

113. Sitok 

Manengekin kau taRuhken enggimu sekolah? 
'Belumlah kau antarkan adikmu sekolah?' 

- sitokkin ' sddikitkah' 
Sitokkin hambir bahanen kakemu? 
'Sedikitkah cuma pekeijaan kakakmu?' 

124. sesade - sesadene 'sendirinya' 
Sesadene ham bin nginya ni Rumah mbelin edi. 
'Sendirinya saja ia mendiami rumah besar itu.' 

126. Raket - raketkin 'seringk.ah' 
Kae kane Raketkin kau made sekolah ? 
Mengapakah maka sering kamu tidak sekolah?' 

136. tambah - tambahme 'tambahlah' 
Tambahme tul"e bagin abangmu. 
'Tambahlah lagi bagian abangmu.' 
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138. tentu _ tentune ' tentunya' 
Ndigankin tentune kau laus ? 
'Kapankah tentunya kau pergi?' 

141. teRus _ teRuskin 'teruskan' 
TeRuskin kendin be Kutecane? 
'Teruskan kalian ke Kutacane ?' 

144. made _ madekin 'tidakkah' 
Madekin iye suRung/aus? Tidakkah dia jadi pergi? ' 

145. made lot -- mademe lot 'tidak adalah' 
Mademe lot nange kami pilasi sendah daun. 
'Tidak adalah lagi persediaan obat yang kami simpan.' 

146. mapenah - mapenahkin 'tidakkah pemah' 
Madekin penah nange kau laus bedih? 
'Tidakkah pernah lagi kau pergi ke sana?: 

152 . waktu, kotike ---- waktune 'waktunya' 
Made kene waktune kite mejume: 
'Tidak cocok waktunya kita bersawah. ' 

1.3. Kat a Tugas Bentukan Berulang (KTb) 

Struktur ini tidak banyak terdapat dalam bahasa Alas. 
Contoh-contoh yang terkumpul telah dimasukkan dalam analisis data 

1. 4 . Kata Tugas Bentukan Berpasangan 

a Pola : KTd 1 + KTd2 
kae + kane _ kae kane 'mengapa, mengapa pula. apa . 'pula' 

ne begedi kae kane kau mba/ik tule? 
'Kalau begitu mengapa kau kembali lagi?' 

kane + kune - kane kune 
'mengapa pula' ' pula' 'mengapa' 

Kane kune, kau Runtuhi Radio ende? 
'Mengapa pula, maka kau rusak radio 

ken + kae - ken kae 
' untuk apa' ' untuk' ' apa' 

Ken kae kau pidou sen arne? 
'Untuk apa kau minta uang lbu?' 

. "?' liD . 
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b. Pola : KTd + KTt 

be + endeme ______,;,. bendeme 'ke sinilah' 'ke' ' inilah' 

Bendeme kau lebe medalan. 'Ke sinilah kau dulu berjalan.' 

aRi + keduene --- keduene aRi ' dari keduanya' 

'apakah tidak ada' kae + malo tin 

Rut + begedime 

kae malotkin 

Rut begedime ' dan demikianlah' 

c. Pola : KTt + KTd 

se + kae + nae sekae nae 'seberapa lagi' 
Sekae nae Rege Rumah te ende? 
:ieberapa lagi harga rumah kita ini? 

se + senbeje + edi 

se + sitok + ende 

ge + sendah + ende 

sesembeke edi 
'yang sebelah itu' 

sesitok ende 
'yang sedikit ini' 

sesendah ende 
' yang sekarang ini' 

1.5. Beberapa Kalimat yang Mengandung Kata Tugas 

1. Van sikellaus be kute. 'Ayah akan pergi ke de sa.' 

A mekadang made suRung R oh. ' Ibu barangkali tidak jadi 
2. datang.' 

3. Nemu kane kidah iye me 
dalan sesade. 

4. Edi hoye Rumah mamemu. 

5. Ali made nemu mengket be­
beskop ed~ 

6. Pemidon A mat senaRen si 
made melak. 

7. TeR idah made potsu iye 
laus sewaRi ende. 

8. Arne made suRung lau s bone. 

'Bisa juga kiranya ia ber­
jalan sendirian. ' 

'Itu bukan rumah pamanmu.' 

' Si Ali tidak dapat masuk ke 
bioskopitu. ' 

'Permintaan Amat selalu y ang 
tidak mungkin. ' 

Nampaknya di.a tidak seberapa 
suka pergi hari ini . 

' Ibu tidak jadi jadi kemari ' · 



9. Bukuku kucibelken ni datas 
rneje. 

10. Edi made telah be uan. 

11 . lye nukoR baju rnbaRu 
be uanne. 

12. Nggou sirnpan arne bajuku 
bagas peti. 

13. Ali rnbaRu rnbalik pekan 
Ari. 

14. Aku Rut abang laus bejurne. 

15. Uantongnijwne. 

16. Marne laus be de/eng. 

17. Ngenai sekolah anakne edi 
sedang niseles'eken. 

18. Ulang kau laus ni waRi 
Jurnat. 

19. lye made potsu nceRoki 
rnasalah rnbang hukurn 

20. Kt111 kae kau dayeken 
Rumahrnu edi? 

21 . ne aku nggou mbelin aku 
tukoR baju arne. 

22 . lye at awe aku tuksou 
rneRangkat sewaRi ende. 

23. Kau ape hoye si kidah ni 
pekan ndae. 

24. Pang aku rnesumpah pebahase 
iyerne si rnuetken bukuku edi. 

25. Nernu kau laus de anggou kau 
pido ijin be uanrnu. 

26. Arne Rut uan laus be Medan 

27. De uan nggou rnbalik karni 
nernu laus. 
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'Bukuku kuletakkan di atas 
meja.' 

'ltu tidak sesuai bagi Ayah.' 

'Dia membeli baju baru buat 
Ayahnya.' 

'Sudah disimpan Ibu bajuku 
dalarn peti.' 

Si Ali baru pulang dari pekan. ' 

' Saya dengan Abang pergi ke sawah. ' 

'Ayah masih di sawah.' 

'Paman pergi ke gunung.' 

'Mengenaj sekolah anaknya itu 
sedang diselesaikan.' . 
'Jangan kau pergi pada hari 
Jumat.' 

'Dia paling tidak suka membicara­
kan -masalah tentang hukum.' 

'Untuk apa kau jualkan rumahmu 
itu?' 

'Andai aku telah dewasa akan aku 
beli baju Ibu.' 

'Dia atau aku harus berangkat 
sehari ini. ' 

' K.amu atau bukan yang saya 
lihat di pekan tadi ' 

'Berani saya angkat sumpah pun bahwa 
dialah yang mengarnbil bukuku itu. ' 

'Boleh kau pergi bila sudah engkau min­
ta izin pada ayahmu.' 

'Ibu dan Ayahpergi ke Medan. ' 

'Kalau Ayah sudah pulang, kemi boleh 
pergi.' 
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28 . Kuneken de nggou /}egedi 'Apa boleh bua t kalau saudah 
keputusan uan. kian keputusan Ayah.' 

29. Rumah edi made tepulken 'Rumah itu tidak dapat diselesaikan 
keRane sen malot nange. karena uang tak ada lagi. ' 

30. Kau tukoR lebe gule, pul 'Kau beli dulu gula, kemudian nanti 
edi nahan tukoR nele beRas. beli lagi beras,' 

31. Kasi ndie iye tong cut , iyeme 'Meskipun dia masih kecil. dia sajalah 
senihaRapken hamir. yang diharapkan 

32. Madepe R"e arne, iye laus 'Walaupun tidak dikasih lbu, 
kane nge be pekan. namun dia pergi ke pekan.' 

33 . lye made nange Rulih seko- ' Ia tidak dibenarkan lagi bersekolah 
lah, sebab nakalne. sebab kunakalannya.' 

34. Made begedi ntabohne Tidak semudah itu mencari nafkah 
rdaRam Rejeki sendah 'imde. sekarang ini. 

35. Anakdi mejile kane, tapi. 'Anak itu cantikjuga, tetapi pendek 
pendok sitok. sedikit.' 

36. Walope made Re arne sen, 'Walaupun tidak diberi Ibu uang, 
iye laus kane be Medan ia pergijuga ke Medan.' 

37. Aku Raket laus be Rumah 'Saya sering pergi ke rumah Pam an .' 
marne. 

38. A me meRak laus be pekan_ ' Ibu jarang pergi ke pasar 

39. Nampang kami sekolah 'Kadang-kadang kami sekolah 
nampang mebahanen. kadang-kadang bekerj a.' 

40. Marne mahaRun bone. 'Paman demam kemarin. 

41. Ali lot laus be Banda. ' Si Ali pernah pergi ke Banda.' 

42 . Ndage ngkeRas kane 'Tadi keras juga gempanya. 
/inure 

43. Sedang kami tandok alik- 'Sedang karni dud uk , tiba-tiba 
alikne mbulak Rumah ende. roboh rumah ini. 

44. Mapenah kidah kambing 'Tidak pemah saya melihat kambing 
meRanak enem. beranak en am.' 



45. Lausne naRi mapenah naeki­
dah iye 

46. 'Kae kane ntoR kau 
meRangkat. 

47. Sesekali lo t kane ngejenguk­
ne kami 

48. A nak kalak edi senaR 
tangis. 

49 . Mbelin kane kidah ikon 
nitukoRne. 

50. Jangkene uax made nenge 
mbalik tendah haRi. 

5 1. 'Kayu ende teguh kelihen. 

52 . tetuhu gaweRne kakene 
ndage. 

53. Ulang kau semal tandok ni 
pintu. 

54. Tedime sudah ceRite sukuten 
edi. 

55 . Anak ende nembis sentung 
motoR ndae. 

56, KuRang nggedang kau baban 
nali ende. 

57. LinuR tahunde luarbiase 
keRasne.' 

58 . Kami mesenine, iyeme 
senggedangne. 

59 . A me mpahe Roh sewaRi ende. 

60. SelUilR ende mbelinsubamu. 
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'Seink kepergiannya tidak pernah lagi 
saya melihat dia.' 

'Mengapa kau segera berangkat. ' 

'Sekali-sekali ada fuga dia mengun­
jungi kami.' 

'Anak orang itu seialu menangis. 

'Agak besar nampakny a ikan di­
belinya.' 

'Agaknya Ayah belum pulang waktu 
begini. ' 

'Kau lni amat kuat .' 

'Betu/-betul ia lempar kakaknya 
tadi.' 

'Jangan kau biasa duduk di 
pintu.' ' 

'Demikianlah akhir cerita dongeng itu.' 

'Anak ini hampir ditabrak mobil 
tadi ' 

'Kurang panjang kau buat tali 
ini.' 

'Gempa tahun ini luarbiasa kerasnya.' 

'Kami bersaudara, dialah yang paling 
tinggi/panj ang.' 

' lbu pasti datang hari ini. ' 

'Celana ini terlalu besar buatmu. ' 



LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 
KAT A TUG AS BAHASA ALAS 

I. Bentuk Kata Tugas 

Dalam bagian ini akan dikaji kata tugas bentukan dasar, kata tugas ben­
tukan turunan, kata tugas bentukan berulang, dan kata tugas bentukan berpa­
sangan. 

1.1. Kata Tugas Bentukan Dasar (KTd) 

Untuk mengetahui jumlah kata tug as be~uku-kata satu, bersuku-kata i! 
dua, bersuku-kata tiga, bersuku-kata empat, dan seterusnya, maka sejumlah ka­
ta tugas dalam bahasa Indonesia yang terdaftar di bawah iili ditanyakan kepooa 
para pembahan. 

Pertanyaan I 

I) a cap 14) at as 
2) ada pun 15) a tau 

3) agak I6) bagaimana 
4) ah 17) bahwa 
5) akan 18) barangkali 

6( akhirnya 19) baru 
7) akibat 20) beberapa 
8) alangkah 21) begitu 
9) amat 22) bekas 

10) andai 23) belum 
11) an tara 24) benar-benar 
12) apa 25) berapa 
13) apalagi 26) besok 
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27) bias a 65 ) kenapa 

28) bisa 66) kepada 

29) bila 67) ketika 

30) buat 68 ) kini 

31) bukan 69 ) kurang 

32) cum a 70) lagi 

33) dahulu 71) lagi pula 

34) dalam 72 ) lain 

35) dan 73) lantaran 

36) dan kawan-kawan 74) lebih 

37) dapat 75 ) luar biasa 

38) dari 76) !usa 

39) daripada 77) makin 

40) demikian 78) mana 

41) dengan 79 ) mari 

42) di 80) masih 

43) di mana 8 1) m asin g-masing 

44) dulu 82) mau 

45) entah 83) memang 

46) hampir 84) mengapa 

47) hanya 8~ ) mengenru 

48) harus 86) meskipun 

49) hati-hati 87) mula-mula 

SO) ini 88) mulai 

51) itu 89) mungkin 

52) jadi 90) mustahil 

53) jangan 91 ) nampaknya 

54) jarang 92 ) oleh 

55) jika 93) oleh karena 

56) juga 94) pad a 
57) kadang-kadang 95 ) paling 

58) kalau 96) pasti 

59) kapan 97) perantara 

60) karen a 98 ) pennulaan 

61) ke 99) pemah 

62) kedua 100) pula 

63) kemarin 101) pun 

64) kemudian 102) saja 



103) sarna 
104) sam a dengan 
10S) sarnbil 
106) sangat 
107) sebab 
108) sebagai 
1 09) seb agian 
11 0) sebelah 
Ill ) sebelum 
112) sedang 
113) sedikit 
114) segala 
11 S) segera 
116) sejak 
117) sekali 
118) sekarang 
119) sekonyong-konyong 
120) selalu 
12 1) selarnanya 
122) seluruh 
123) semua 
124) sendiri 
12 S) seperti 
126) sering 
127) sesudah itu 
128) set iap 
129) sewaktu-waktu 

Pertanyaan 2 
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130) si 
131) siapa 
132) sudah 
133) sungguh 
134) supaya 
13S) tadi 
136) tarnbah 
137) tentang 
138) terhadap 
139) tentu 
140) terlalu 
141) terus 
142) tetapi 
143) tiba-tiba 
144) tidak 
14S) tidak ada 
146) tidak pernah 
147) tiap 
148) tia~tiap 
149) tuntas 
ISO) urnparna 
1S 1) untuk 
1S2) waktu 
IS3) walaupun 
1S4) yang 
ISS) yang mana 

Buatlah dua kalimat singkat untuk masing-masing kata pada pertanyaan 1. 

1.2. Kata Tugas Bentukan Turunan (KTt) 

Pertanyaan 3 

Sebutkanlah imbuhan-imbuhan yang dapat melekat pad a kata tugas ben­
tukan turunan yang terdaft ar pad a pertanyaan 1, dan buatlah contoh-contoh 
dalam bentuk frase, klausa , atau kalimat. 

Pola : Aw. + KTd KTd + Akh. 
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Pertanyaan 4 

Sebutkanlahjugajika ada imbuhan yang dapat melekat pada kata tugas 
bentukan turunan, dan buatlah contoh-contoh dalam bentuk frase atau kali­
mat. 

Pola : Aw. + KTt 
KTt + Akh. 

1.3 Kata Tugas Bentukan Berulang (KTb ) 

Pertanyaan 5 

Sebutkanlah beberapa kalimat yang mengandung : 

a) Kata Tugas Berbentuk Ulang (KTu) 

Pola : KTd 1 + KTd 1 
Aw. + KTd 1 
KTd1 + Akh. 

b) Kata Tugas Berulang Sebagian 

c) Kata Tugas Beru1ang Berimbuhan 

Pola' : Aw . + KTd 1 
KTd 1 + KTd 1 

+ aw . + KTd 1 
+ KTd 1+ Akh . 

+ KTd 1 
+ Akh. 

1.4. Kata Tugas Bentukan Berpasangan (KTp) 

Pertanyaan 6 

Sebutkanlah beberapa kalimat yang mengandung dua kata tugas yang Je. 
taknya berdampingan. 

Pola : KTd1 
KTd 

KTt 

2. · Fungsi Kata Tugas 

+ KT~ 
+ KTt 

+ KTd 

Untuk mengetahui perilaku struktural dan peranan semantis kata tugas, 
para pembahan diminta menggarisbawah i beberapa kata penjelas (KPen) yang 
terdapat dalam kalimat atau teks berbahasa Alas yang dalam bahasa Indonesia 
mempunyai arti sebagai berikut. 
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2.1. Kata Penjelas Penentu Benda 

1) beberapa 9) sebagian 

2) dan kawan-kawan 10) sedikit 

3) ini 11) segala 

4) itu 12) seluruh 

5) lain 13) semua 

6) lainnya 14) sendiri 

7) masing-masing I5) setiap 

8) para I6) si 

2.2. Kata Penjelas Penegas 

I) dulu 8) masih 

2) ini 6) pula 

3) itu 7) saja 

4) lagi 8) segala 

2.3. Kata Penjelas Penyangkal 

I) bel urn 5) mustahil 

2) bukan 6) tidak 
3) jangan 7) tidak ada 

4) mungkin 8) tidak pernah 

2.4. Kata penjelas Kualitas 

I) agak 4) san gat 

2) !ebih 5) seka!i 

3) makin 6) terlalu 

2.5. Kata Penjelas Pembatas 

!) agak 5) hampir 

2) baru 6) hanya 

3) begitu saja 7) saja 
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4) bel urn 8) tidak 

2.6. Kata Penjelas Pengantar 

I) adapun 4) mulailah 

2) akhirnya 5) sebelum 

3) ketika 6) tiba-tiba 

2.7. Kata Penjelas Bantu 

I) akan 5) mungkin 

2) dapat 6) sedang 

3) harus 7) sering 

4) mulai 8) sudah 

Seterusnya, peneliti akan menganalisis fungsi kata tugas dalam hubungan kata, 
frasa, dan kalimat. 

3. Distribusi Kata Tugas 

Harap Saudara garis garis-bawahi frase-frase dalam kalimat-kalimat atau 
teks (berbahasa Alas) yang mengandung kata tugas, Kata tugas supaya digaris­
bawahi dua kali ( oleh pembahan a tau peneliti). 

Kemudian, peneliti akan menyusun frase-frase tersebut berdasarkan po­
la-pola berikut : 

3.1. Distribusi kata Penjelas 

a Distribusi di awal frase 

1) Diikuti nomina pola atr. KPen + inti N 

2) Diikuti verba pola atr. KPen + inti v 
3) Diikuti adjektiva Pola atr. KPen + inti A 

4) Diikuti numeralia Pola atr. KPen + inti Num-

5) Diikuti kata tugas Pola atr. KPen + inti KT 

6) Diikuti Frase Endosentrik Pola : atr. KPen + inti Fr. End 

7) Diikuti Frase Eksosentrik Pola : atr. KPen + inti Fr. Eks 
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b. Distribusi di akhir frase 

1) Mengikuti nimina Pola inti N + atr. KPen 

2) Mengikuti verba Pola intiV + atr. KPen 

3) Mengikuti adjektiva Pola inti A + atr. KPen 

4) Mengikuti numeralia Pola inti Num + atr. KPen 

5) Mengikuti KT Pola : inti KT + atr. KPen 

6) M~ikuti Fr. End Pola : inti Fr. End + atr. KPen 

7) Mengikuti Fr. Eks Pola : inti Fr. Eks 

c. Distribusi di awal-akhir frase - (Jika ada) 

3.2 . Distribusi Konjungsi 

a. Distribusi di tengah frase 

b. Distribusi di awal dan di tengah frase 

3.3. Distribusi Kata Penanda Hubungan 

a. Distribusi di awal kalimat 

b. Distribusi di tengah kalima t 

3.4. Distribusi Kata Tugas dalam Hubungan Kalimat 

a. Distribusi Konjungsi 

b. Distribusi Kata Penanda 

3.5 . Distribusi Kata Tugas Lain 

a. Distribusi Adverbia 

b. Distribusi Kata Tanya 

4. Penggolongan Kata Tugas 

+ atr. KPen 

Tidak diajukan pertanyaan kepada para pembahan. 
Dengan menggunakan data yang terkumpul, tim peneliti akan mengkaji dan 
menganalisis penggolongan kata tugas berdasarkan bentuk dan fungsinya. 

5. Ciri Kata Tugas 

Tidak diajukan pertanyaan kepada para pembahan. 
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Dengan menggunakan data yang terkumpul, para peneliti akan mengkaji dan 
menganalisis ciri kata t ugas dari segi bentuk , fungsi, dan art i. 

6. Dan Lain-lain 

Peneliti akan mencatat segala permasalahan mengenai keterangan tam­
bahan dari pembahan amatir yang lahir sewaktu pengolahan data dan penyu­
sunan naskah. 

l I • • ¥;._ 
.~1::r MHI 'ff ~I) ~· • • '· _ _ ---------- ·- .. 



QO 

0 

LAMPIRAN 3 

No. Nama 

l. Abu Kasim 

2. Saptudin 

3. Amat Pinero 

4. Muslim Thaher 

5. Bed in 

6. Jauhari Pinim 

7. Ahmad Ludin 

8. Nurnila Rusli 

9. Hasanuddin 

Keterangan : 

Jumlah pembahan 
Jumlah yang aktif 

Jenis 

lk 

lk 

lk 

lk 

lk 

lk 

lk 

pr 

Ik 

13 orang 
9 orang 

DAFT AR PEMBAHAN 

Umur/ Pendidk-
Peke~aan 

Tempat 
tahun linggal an 

46 SD Pegawai Kandep Dikbud Kutacane 
Kab. Aceh Tenggara. 

5 J SGA sda. Kutacane 

47 PGA sda Kutacane 

37 MAN Guru SMJ Kutacane 

71 SD Tani Kutacane 

45 SD Berjualan Kutacane 

49 SJJ.P Pegawai SD Bam bel 

42 SMP Ibu Rumah Tangga Lawe Alas 

28 SMP Pegawai Kandep Agama Kutacane 




